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BAB IV 

ANALISIS NEUROPARENTING ISLAMI MENURUT AISAH DAHLAN 

PADA BUKU MAUKAH JADI ORANG TUA BAHAGIA 

 

A. Konsep Neuroparenting Islami Menurut Aisah Dahlan 

1. Anak sebagai Amanah Allah 

a. Anakmu, Amanahmu, Berkahmu 

Berdasarkan hasil analisis isi buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia, Aisyah Dahlan memulai konsep parenting bukan dari teknik 

mendidik anak, melainkan dari perubahan paradigma orang tua terhadap 

hakikat keberadaan anak. Pada halaman 12–14 dijelaskan bahwa anak 

merupakan amanah Allah yang harus dipelihara sesuai dengan perintah 

QS. At-Tahrim ayat 6, sedangkan jenis kelamin anak sepenuhnya 

merupakan ketetapan Allah sebagaimana QS. Asy-Syura ayat 49–50. 

 

 

 

Oleh  karena  itu,  menurut  Aisyah  Dahlan,  orang  tua  tidak  

boleh membedakan kasih sayang berdasarkan jenis kelamin maupun 

harapan pribadi karena anak adalah titipan Allah, bukan objek 

pemenuhan ambisi orang tua. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa 

orientasi pendidikan anak dimulai dari kesadaran teologis bahwa Allah 

adalah pemilik anak, sedangkan orang tua hanya sebagai pengelola 
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amanah.101 

Konsep tersebut memiliki kesesuaian dengan teori Abdullah Nashih 

Ulwan yang menjelaskan bahwa anak merupakan amanah Allah 

sehingga orang tua berkewajiban menjaga fitrah, akhlak, dan 

keimanannya sejak lahir. Namun, Ulwan lebih menekankan kewajiban 

pendidikan syariat melalui pembiasaan ibadah dan pembentukan akhlak, 

sedangkan Aisyah Dahlan mengembangkan konsep tersebut dengan 

pendekatan neuroparenting, yaitu membangun kesadaran emosional 

orang tua terlebih dahulu sebelum membentuk perilaku anak. 

Dengan demikian, keberhasilan pendidikan anak menurut Aisyah 

Dahlan tidak hanya bergantung pada materi pendidikan agama, tetapi 

juga pada kondisi psikologis dan cara kerja otak orang tua ketika 

berinteraksi dengan anak.102 Selain itu, Aisyah Dahlan menghubungkan 

hadis tentang fitrah ("Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah...") 

dengan perkembangan otak anak. Menurut hasil analisis, fitrah tidak 

hanya dimaknai sebagai potensi keislaman sebagaimana dijelaskan para 

ulama klasik, tetapi juga sebagai potensi biologis dan neurologis yang 

siap menerima stimulasi lingkungan.  

Pandangan ini memiliki kemiripan dengan teori Daniel J. Siegel 

yang menjelaskan bahwa pengalaman awal bersama orang tua 

membentuk integrasi jaringan saraf (brain integration) yang 

memengaruhi regulasi emosi, kemampuan sosial, dan karakter anak di 

masa depan. Akan tetapi, Siegel menjelaskan mekanisme tersebut 

melalui ilmu neuroscience (sistem saraf), sedangkan Aisyah Dahlan 

mengaitkannya secara langsung dengan konsep fitrah dalam Islam 

                                                     
101 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Pustaka Elmadina, 2019) h 12–

14; Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, trans. Arif Rahman Hakim (Jakarta: 

Khatulistiwa Press, 2019) h 41–58. 
102 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, trans. Arif Rahman Hakim (Jakarta: 

Khatulistiwa Press, 2019) h 45–63; Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: 

Pustaka Elmadina, 2019) h 12–14. 
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sehingga menghasilkan sintesis antara wahyu dan neurosains.103 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Aisyah Dahlan tidak 

berhenti pada konsep anak sebagai amanah, tetapi menambahkan 

dimensi berkah. Menurutnya, keberadaan anak bukan hanya tanggung 

jawab, melainkan juga sumber keberkahan apabila diasuh sesuai 

petunjuk Allah. Perspektif ini berbeda dengan pendekatan psikologi 

perkembangan Barat yang umumnya menempatkan anak sebagai 

individu yang harus mencapai tugas perkembangan tertentu. Dalam 

konsep Aisyah Dahlan, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari 

aspek perkembangan psikologis, tetapi juga dari nilai keberkahan 

spiritual yang lahir melalui hubungan orang tua dengan Allah.  

Dengan demikian, keberhasilan parenting memiliki indikator 

duniawi sekaligus ukhrawi (akhirat).104Analisis Komparatif Jika 

dibandingkan dengan John Bowlby, terdapat persamaan bahwa 

hubungan awal antara orang tua dan anak menentukan perkembangan 

jangka panjang. Bowlby menyebutnya sebagai secure attachment (ikatan 

emosional), sedangkan Aisyah Dahlan menyebutnya sebagai amanah 

yang harus dijaga dengan kasih sayang sesuai fitrah. Perbedaannya 

terletak pada landasan  filosofis.  Bowlby mendasarkan  teorinya  pada  

kebutuhan  biologis manusia terhadap kelekatan, sedangkan Aisyah 

Dahlan mendasarkan konsep tersebut pada Al-Qur'an, hadis, dan 

kemudian diperkuat dengan penjelasan neurosains. Dengan demikian, 

hubungan emosional bukan sekadar kebutuhan psikologis, tetapi juga 

merupakan bentuk ibadah kepada Allah.105 

                                                     
103 Daniel J. Siegel and Tina Payne Bryson, The Whole-Brain Child (New York: Delacorte 

Press, 2020) h 21–46 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 

2019) h 12–13. 
104 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Pustaka Elmadina, 2019) h 13–

14; Bruce D. Perry and Oprah Winfrey, What Happened to You? (New York: Flatiron Books, 2021), 

h.33–51. 
105 John Bowlby, A Secure Base (London: Routledge, 2020 ed.), 17–39 Aisah Dahlan, 

Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Pustaka Elmadina, 2019) h 12–14. 
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b. Memulai Menjadi Orang Tua Bijaksana 

Hasil analisis pada halaman 14–15 menunjukkan bahwa Aisyah 

Dahlan memulai pembahasan tentang kebijaksanaan orang tua dari niat 

(intention). Menurutnya, orang tua yang bijaksana harus terlebih dahulu 

meluruskan niat melalui doa yang diulang secara terus-menerus agar 

terekam dalam otak dan memengaruhi perilaku sehari-hari. Penjelasan 

ini menarik karena konsep niat tidak hanya dipahami sebagai ibadah 

spiritual sebagaimana hadis innamal a'malu binniyyat, tetapi juga 

dijelaskan melalui mekanisme kerja otak bahwa pengulangan afirmasi 

positif akan memperkuat pola perilaku seseorang. Analisis ini 

menunjukkan bahwa Aisyah Dahlan mengintegrasikan konsep ibadah 

dengan mekanisme neuroplastisitas otak.106 

Konsep tersebut memiliki kesamaan dengan teori Carol Dweck 

mengenai growth mindset, yaitu keyakinan positif yang terus-menerus 

dibangun akan memengaruhi perilaku dan kemampuan seseorang 

berkembang. Akan tetapi, Dweck menjelaskan perubahan tersebut 

melalui proses kognitif dan motivasi, sedangkan Aisyah Dahlan 

mengaitkannya dengan doa, niat, dzikir, dan komunikasi antara otak 

dengan tubuh. Dengan demikian, perubahan perilaku orang tua menurut 

Aisyah Dahlan tidak hanya dipengaruhi oleh proses psikologis, tetapi 

juga oleh dimensi spiritual yang diyakini memiliki pengaruh terhadap 

sistem saraf manusia.107 

Selanjutnya, Aisyah Dahlan menekankan pentingnya orang tua 

terus belajar melalui seminar parenting dan pendidikan keluarga. Konsep 

                                                     
106 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Pustaka Elmadina, 2019)h 14–

15; Carol S. Dweck, Mindset: The New Psychology of Success, updated ed. (New York: Ballantine 

Books, 2019)h 23–48. 
107 Urie Bronfenbrenner and Pamela A. Morris, "The Bioecological Model of Human 

Development," dalam Handbook of Child Psychology and Developmental Science, 7th ed. 

(Hoboken, NJ: Wiley, 2019)h 793–828 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: 

Pustaka Elmadina, 2019)h 15 
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ini sejalan dengan teori Urie Bronfenbrenner bahwa kualitas lingkungan 

orang tua akan memengaruhi kualitas perkembangan anak. Orang tua 

yang memiliki pengetahuan lebih baik akan menciptakan lingkungan 

keluarga yang lebih kondusif bagi perkembangan anak. Akan tetapi, 

Aisyah Dahlan menambahkan bahwa proses belajar tersebut harus 

diawali dengan pembenahan hati, niat, dan hubungan spiritual kepada 

Allah sehingga pembelajaran parenting bukan hanya peningkatan 

kompetensi, tetapi juga proses penyucian diri (tazkiyatun nafs).108 

Analisis isi juga menunjukkan bahwa kebijaksanaan menurut 

Aisyah Dahlan bukan identik dengan banyaknya pengalaman, melainkan 

kemampuan mengendalikan emosi ketika berinteraksi dengan anak. Hal 

ini memiliki kemiripan dengan teori Daniel Goleman mengenai 

kecerdasan emosional yang menempatkan pengendalian emosi sebagai 

dasar keberhasilan hubungan interpersonal. Namun, Aisyah Dahlan 

memperluas konsep tersebut melalui pendekatan neuroparenting Islami, 

yaitu kemampuan mengendalikan emosi dipandang sebagai hasil 

perpaduan antara kesadaran spiritual, doa, regulasi otak, dan 

pembiasaan perilaku positif. Dengan demikian, kecerdasan 

emosional memperoleh dimensi transendental8 yang tidak ditemukan 

dalam teori Goleman.109 

Tabel 4.1. 

Pembaharuan (Novelty) Pemikiran Aisyah Dahlan dalam Orang Tua 

Bijaksana 

No Tokoh Persamaan 
Perbedaan/Pembaha uan 

Aisyah Dahlan 

                                                     
108 Cat : hal-hal yang bersifat melampaui batas pengalaman biasa, kerohanian, dan abstrak. 

Menurut KBBI, kata ini juga diartikan sebagai sesuatu yang sukar dipahami atau gaib 
109 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ, anniversary 

ed. (New York: Bantam Books, 2020) h 43–67 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia(Jakarta: Pustaka Elmadina, 2019) h 14–15. 



75 

 

 

 

1 
Abdullah 

Nashih 

Ulwan 

Anak 

amanah 

Allah 

Menghubungkan amanah dengan 

neuroparenting dan 
fungsi otak orang tua. 

2 Daniel J. Siegel 
Pengalaman 

awal 

membentuk 

otak 
anak 

Dikaitkan dengan konsep fitrah, doa, 

dan wahyu. 

3 John Bowlby 
Pentingnya 
kelekatan 

orang tua-
anak 

Attachment diposisikan sebagai 

amanah dan ibadah. 

4 Carol Dweck 
Pola pikir 

memengaruhi 
perilaku 

Mindset dibangun melalui niat, doa, 

afirmasi, dan 
neuroplastisitas. 

5 Daniel Goleman 
Regulasi 

emosi 

penting 

dalam 
pengasuhan 

Regulasi emosi diperkuat dengan 

dzikir, doa, dan 
pendekatan spiritual Islam. 

 

6 
 

Bronfenbrenner 

Lingkungan 

memengaruhi 

perkembangan 
anak 

Lingkungan keluarga dimulai dari 

pembenahan spiritual orang tua. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa pembaruan 

utama pemikiran Aisyah Dahlan bukan terletak pada konsep "anak 

adalah amanah", karena konsep tersebut telah lama dijelaskan dalam 

pendidikan Islam klasik. Kebaruannya terletak pada integrasi tiga 

disiplin ilmu, yaitu pendidikan Islam, psikologi perkembangan, dan 

neurosains. Aisyah Dahlan menjelaskan bahwa ayat Al-Qur'an, hadis, 

regulasi emosi, niat, afirmasi positif, dan kerja otak merupakan satu 

kesatuan dalam membentuk pola asuh Islami. Integrasi inilah yang 

membedakan konsep Neuroparenting Islami dari teori parenting klasik 

maupun teori psikologi Barat sehingga memberikan kontribusi 

konseptual baru dalam kajian pendidikan keluarga Islam. 

2. Konsep Otak Manusia 

a. Otak Manusia 
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Hasil analisis isi terhadap materi "Otak Manusia" 

menunjukkan bahwa Aisah Dahlan memulai pembahasan dengan 

memperkenalkan struktur dasar otak sebagai ciptaan Allah yang 

terdiri atas dua belahan otak dan miliaran neuron yang saling 

terhubung membentuk jaringan memori. Pada halaman 18–21 

dijelaskan bahwa setiap manusia memiliki sekitar 100 miliar neuron 

yang bekerja seperti sistem komputer paling canggih, kemudian 

membentuk koneksi (sinaps) berdasarkan pengalaman, 

pembelajaran, dan interaksi yang diterima sejak dini. 

Akan tetapi, fokus utama Aisah Dahlan bukan pada aspek 

biologis semata, melainkan pada implikasi pendidikan bahwa setiap 

stimulus yang diterima anak akan membangun jaringan memori 

yang akhirnya membentuk perilaku. Dengan demikian, konsep otak 

dalam buku ini diposisikan sebagai landasan bagi orang tua untuk 

memahami bahwa pendidikan merupakan proses membangun 

koneksi saraf yang berlangsung terus-menerus sejak awal 

kehidupan.110 

Konsep tersebut memiliki kemiripan dengan teori Daniel J. 

Siegel yang menjelaskan bahwa perkembangan otak anak dibentuk 

melalui pengalaman relasional (experience-dependent brain 

development). Siegel menegaskan bahwa hubungan yang aman dan 

responsif antara anak dan orang tua memperkuat integrasi jaringan 

saraf sehingga memengaruhi regulasi emosi, kemampuan sosial, dan 

pembentukan karakter. Namun, Aisah Dahlan memberikan 

pengembangan yang berbeda dengan menghubungkan pembentukan 

koneksi neuron tersebut kepada nilai-nilai keislaman. 

Ketika menjelaskan bahwa anak tidak boleh diberi label 

                                                     
110 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Penerbit Muslim Helps 

Publishing, 2019) h 18–21; Eric R. Kandel et al., Principles of Neural Science, 6th ed. (New York: 

McGraw-Hill, 2021) h 17–35. 
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negatif seperti "generasi rebahan" atau "generasi malas", Aisah 

Dahlan menekankan bahwa ucapan orang tua merupakan stimulus 

yang akan terekam dalam jaringan otak anak. Oleh sebab itu, istilah 

yang digunakan sebaiknya bersifat positif, seperti "generasi 

Rabbani" atau "generasi Qur'ani", sehingga bahasa pengasuhan 

menjadi bagian dari stimulasi neurologis sekaligus pembentukan 

identitas spiritual anak.111 

Analisis isi juga menemukan bahwa Aisah Dahlan 

memberikan perhatian besar terhadap fungsi mirror neuron (neuron 

cermin), prefrontal cortex,112 dan sistem saraf sebagai dasar 

pembelajaran melalui keteladanan. Pada halaman 21–25 dijelaskan 

bahwa anak belajar bukan hanya melalui instruksi verbal, tetapi 

terutama melalui proses mengamati perilaku orang tua yang 

kemudian direkam oleh neuron cermin dan disimpan sebagai 

memori perilaku.  

Penjelasan ini sejalan dengan Albert Bandura melalui Social 

Learning Theory (teori pembelajaran sosial) yang menyatakan bahwa 

anak belajar melalui observasi dan imitasi terhadap model yang 

dianggap signifikan. Akan tetapi, Aisah Dahlan memperluas teori 

tersebut dengan memasukkan dimensi spiritual bahwa keteladanan 

bukan hanya proses psikologis, tetapi merupakan amanah 

keagamaan yang harus diarahkan kepada uswah Rasulullah saw. 

Dengan demikian, mekanisme imitasi tidak berhenti pada 

pembentukan perilaku sosial, melainkan diarahkan pada 

                                                     
111 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Penerbit Muslim Helps 

Publishing, 2019) h 18–21; Daniel J. Siegel, The Developing Mind: How Relationships and the 

Brain Interact to Shape Who We Are, 3rd ed. (New York: Guilford Press, 2020), h.39–67. 
112 Cat : Prefrontal cortex (PFC) adalah bagian terdepan dari lobus frontal otak yang terletak 

tepat di belakang dahi 
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pembentukan akhlak Islami.113 

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa Aisah Dahlan 

menghubungkan perkembangan otak dengan fase prenatal dan masa 

awal kehidupan. Halaman 22–25 menjelaskan bahwa janin telah 

menerima berbagai stimulasi sejak dalam kandungan melalui 

makanan, suara, emosi, dan perilaku ibu. Oleh karena itu, ibu hamil 

dianjurkan mengonsumsi makanan halal dan thayyib, 

memperbanyak membaca Al-Qur'an, mendengarkan kajian Islam, 

serta menghindari paparan perilaku negatif karena seluruh 

pengalaman tersebut menjadi bagian dari pembentukan jaringan 

saraf janin. 

Pandangan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Bruce D. 

Perry mengenai pentingnya pengalaman awal (early experiences) 

dalam membentuk arsitektur otak. Namun, Perry menjelaskan 

pengaruh tersebut berdasarkan neurobiologi perkembangan, 

sedangkan Aisah Dahlan mengintegrasikannya dengan konsep 

pendidikan Islam melalui nilai halal, ibadah, tilawah Al-Qur'an, 

dan keteladanan keluarga sebagai sumber stimulasi neurologis. 

Integrasi ini memperlihatkan bahwa perkembangan otak menurut 

Aisah Dahlan tidak dapat dipisahkan dari pembinaan spiritual sejak 

masa kehamilan.114 

Berdasarkan keseluruhan analisis dapat disimpulkan bahwa 

pembaruan utama pemikiran Aisah Dahlan terletak pada 

                                                     
113 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Penerbit Muslim Helps 

Publishing, 2019) h 21–26; Albert Bandura, Social Learning Theory (New York: General Learning 

Press, edisi cetak ulang 2020), h.22–47; Marco Iacoboni, Mirroring People: The New Science of 

How We Connect with Others (New York: Picador, 2021), h.89–112. 
114 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Penerbit Muslim Helps 

Publishing, 2019)h 22–25; Bruce D. Perry and Oprah Winfrey, What Happened to You? 

Conversations on Trauma, Resilience, and Healing (New York: Flatiron Books, 2021), 41–74; 

Catherine Monk, Thomas F. Anders, and Charles A. Nelson, "Fetal Origins of Child Development," 

dalam Annual Review of Psychology 70 (2019): h. 253–280. 
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keberhasilannya mengintegrasikan neurosains modern dengan 

paradigma pendidikan Islam. Tokoh-tokoh seperti Daniel J. Siegel, 

Bruce D. Perry, dan Albert Bandura menjelaskan mekanisme 

pembentukan otak berdasarkan pengalaman, hubungan sosial, dan 

proses observasi, sedangkan Aisah Dahlan mengembangkan konsep 

tersebut dengan menjadikan Al-Qur'an, hadis, doa, bahasa positif, 

keteladanan Rasulullah, serta lingkungan keluarga Islami sebagai 

sumber utama stimulasi neurologis. 

Dengan demikian, konsep Neuroparenting Islami yang 

ditawarkan Aisah Dahlan tidak hanya menjelaskan bagaimana otak 

bekerja, tetapi juga memberikan arah normatif mengenai bagaimana 

orang tua seharusnya membangun lingkungan pendidikan yang 

selaras dengan tujuan pembentukan manusia beriman dan berakhlak 

mulia. Kebaruan inilah yang membedakan pemikirannya dari teori 

neurosains Barat yang cenderung bersifat deskriptif, karena Aisah 

Dahlan menghadirkan sintesis antara wahyu, psikologi 

perkembangan, dan ilmu saraf dalam satu kerangka pendidikan 

keluarga Islam.115 

Tabel 4.2. 

Pembaharuan (Novelty) Pemikiran Aisyah Dahlan tema Otak Manusia 

 

 

No Tokoh Persamaan 
Perbedaan/Pembaharuan 

Aisyah Dahlan 

1 Daniel J. Siegel 
Pengalaman 

membentuk koneksi 
otak 

Menghubungkan pembentukan 

sinaps dengan doa, bahasa positif, 
dan identitas Qur'ani. 

                                                     
115 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Penerbit Muslim Helps 

Publishing, 2019)h 18–26; Daniel J. Siegel, The Developing Mind, h 70–95 Maia Szalavitz, The 

Boy Who Was Raised as a Dog, 3rd ed. (New York: Basic Books, 2021), h. 29–58; Marco Iacoboni, 

Mirroring People, h. 115–139. 
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2 

 

Bruce D. Perry 

Pengalaman awal 

membentuk 

arsitektur otak 

Menambahkan dimensi 

kehamilan Islami: halal-thayyib, 

tilawah Al-Qur'an, dan ibadah 
sebagai stimulasi neurologis. 

 

3 
 

Albert Bandura 
Anak belajar 
melalui observasi 

Keteladanan diarahkan kepada 

uswah Rasulullah sehingga 

observasi menjadi sarana 

pembentukan akhlak Islami. 

 

4 
 

Marco Iacoboni 

Peran mirror 

neuron dalam 

imitasi 

Mirror neuron dijadikan dasar 

teologis bahwa orang tua adalah 

teladan utama yang bertanggung 

jawab atas pembentukan karakter 
anak. 

 

5 
 

Eric R. Kandel 

Memori terbentuk 

melalui koneksi 

sinaptik 

Memori dipahami tidak hanya 

sebagai proses biologis, tetapi 

juga sebagai media internalisasi 
nilai agama dan akhlak. 

3. Pengelolaan Emosi 

a. Emosi Anak dan Emosi Orang Dewasa (level emosi) 

Hasil analisis konten menunjukkan bahwa Aisah Dahlan 

memulai pembahasan dengan menjelaskan bahwa emosi manusia 

berpusat pada sistem limbik yang terdiri atas hippocampus (otak 

besar), amigdala (bagian kecil di dalam otak), thalamus (struktur 

kembar di bagian tengah otak), dan hipotalamus (Berada di bagian 

tengah otak di bawah talamus). Berdasarkan isi buku, emosi anak 

sebelum baligh diklasifikasikan menjadi empat emosi dasar, yaitu 

emosi semangat (senang, bahagia, syukur, cinta), emosi sedih (duka, 

kecewa, putus asa), emosi takut (cemas, khawatir, gelisah), dan 

emosi marah (kesal, benci, dendam). 

Penulis menegaskan bahwa dominasi emosi negatif pada masa 

anak merupakan kondisi yang wajar karena perkembangan sistem 

regulasi emosi belum matang. Oleh sebab itu, respons utama orang 

tua bukanlah menghukum atau memarahi, melainkan memahami 

keadaan emosional anak terlebih dahulu sebelum memberikan 
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arahan.116 Pendapat tersebut memiliki kesesuaian dengan teori 

Daniel Goleman yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi berawal 

dari kemampuan mengenali emosi diri sebelum mengelolanya, 

sedangkan pengasuhan yang responsif berperan penting dalam 

perkembangan regulasi emosi anak.117 

Pada bagian berikutnya, analisis menunjukkan bahwa Aisah 

Dahlan memandang ekspresi emosi seperti menangis, mengeluh, 

bosan, atau lelah sebagai bentuk komunikasi psikologis anak, bukan 

semata-mata perilaku negatif. Anak yang mengatakan "Bunda aku 

capek" atau "Bunda aku bosan" diinterpretasikan sebagai permintaan 

agar orang tua memahami kondisi emosinya, bukan meminta solusi 

secara langsung. 

Dengan demikian, komunikasi empatik ditempatkan sebagai 

strategi utama dalam pengasuhan. Pandangan ini sejalan dengan 

teori John Gottman mengenai emotion coaching, yaitu orang tua 

terlebih dahulu menerima dan memvalidasi emosi anak sebelum 

membantu menyelesaikan masalah. Akan tetapi, Aisah Dahlan 

menambahkan perspektif religius bahwa kemampuan memahami 

emosi merupakan bagian dari amanah orang tua yang harus 

dijalankan sesuai nilai-nilai Islam sehingga pendekatan psikologis 

dipadukan dengan nilai spiritual.118 

Analisis terhadap subindikator Emosi Orang Dewasa 

menunjukkan adanya perluasan konsep dibandingkan emosi anak. 

Menurut Aisah Dahlan, orang dewasa memiliki variasi emosi yang 

                                                     
116 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Penerbit Muslim Helps 

Publishing, 2019)h 28–31 
117 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ (New York: 

Bantam Books, 1995)h 34–47; lihat juga penelitian mengenai regulasi emosi anak dan peran orang 

tua. 
118 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Penerbit Muslim Helps 

Publishing, 2019) h 30–33; John Gottman dan Joan DeClaire, Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Anak (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2020) h.37–61 
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jauh lebih kompleks sehingga tidak cukup hanya dikategorikan ke 

dalam empat emosi dasar. Oleh karena itu, ia memperkenalkan 

konsep Level Emosi, yaitu suatu hierarki keadaan emosional yang 

bergerak dari apatis, sedih, takut, rakus, marah, sombong, semangat, 

menerima, damai, hingga pencerahan. 

Konsep ini dijelaskan sebagai kondisi dinamis yang dapat 

berubah sesuai keadaan psikologis seseorang. Penulis mengaitkan 

konsep tersebut dengan sistem limbik, hasil pembacaan terhadap 

karya Mas Erbe Sentanu, serta inspirasi dari pemikiran David R. 

Hawkins mengenai tingkat kesadaran (Map of Consciousness). 

Namun demikian, dalam buku ini konsep Hawkins tidak diadopsi 

secara utuh, melainkan dimodifikasi dengan memasukkan dimensi 

spiritual Islam seperti ikhlas, nafs lawwāmah (nafsu yang tidak diam 

dalam satu keadaan), nafs amārah, dan nafs muṭma'innah (jiwa 

yang tenang dan tenteram), sehingga level emosi tidak hanya 

dipahami sebagai kondisi psikologis tetapi juga sebagai kualitas 

spiritual seseorang.119 

Berdasarkan analisis perbandingan teori, terdapat beberapa 

pembaruan (novelty) yang ditawarkan Aisah Dahlan dibandingkan 

tokoh-tokoh sebelumnya. Pertama, berbeda dengan Daniel Goleman 

yang menitikberatkan kecerdasan emosi pada lima kompetensi 

(kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati, dan 

keterampilan sosial), Aisah Dahlan lebih menekankan identifikasi 

empat emosi dasar anak sebagai landasan praktis bagi orang tua 

dalam memahami perilaku anak. Kedua, berbeda dengan David R. 

Hawkins yang menjelaskan level kesadaran berdasarkan frekuensi 

energi psikologis, Aisah Dahlan mengintegrasikan konsep tersebut 

                                                     
119 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Penerbit Muslim Helps 

Publishing, 2019) h 32–39; David R. Hawkins, Power vs. Force (Carlsbad: Hay House, 2002), h.52–

76. 
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dengan terminologi tasawuf Islam melalui tingkatan nafs serta 

konsep ikhlas. 

Ketiga, berbeda dengan John Gottman yang mengembangkan 

pendekatan emotion coaching secara psikologis, Aisah Dahlan 

menambahkan praktik spiritual berupa istighfar, membaca Al-

Qur'an, shalat khusyuk, dan doa sebagai strategi regulasi emosi. 

Integrasi antara neurosains, psikologi modern, dan pendidikan Islam 

inilah yang menjadi karakteristik utama pemikirannya.120 

Secara keseluruhan, hasil analisis konten memperlihatkan 

bahwa konsep emosi yang dikembangkan Aisah Dahlan bersifat 

integratif. Emosi dipahami sebagai fenomena biologis melalui 

fungsi sistem limbik, fenomena psikologis melalui pengenalan dan 

pengelolaan emosi, sekaligus fenomena spiritual melalui pendekatan 

ibadah dan penyucian jiwa. Implikasi bagi pendidikan keluarga 

adalah bahwa orang tua tidak hanya dituntut memahami 

perkembangan emosional anak, tetapi juga membangun regulasi 

emosi melalui komunikasi empatik, keteladanan, dan pembiasaan 

ibadah. 

Pendekatan ini memperluas teori kecerdasan emosi modern 

karena memasukkan dimensi religius sebagai faktor penting dalam 

pembentukan karakter dan kesehatan emosional keluarga. Temuan 

tersebut juga sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan 

bahwa kualitas interaksi orang tua dan anak berpengaruh terhadap 

perkembangan sistem regulasi emosi di otak anak. 

 

                                                     
120 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Penerbit Muslim Helps 

Publishing, 2019)h 33–39; Daniel Goleman, Emotional Intelligence, h.43–60; David R. Hawkins, 

Power vs. Force, 52–89. Selain itu, kajian akademik terbaru juga menyimpulkan bahwa konsep 

parenting Aisah Dahlan merupakan integrasi antara psikologi modern dan nilai-nilai Islam 
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B. Strategi Neuroparenting Islami Menurut Aisah Dahlan 

1. Jadilah Orang Tua yang Ikhlas 

Aisah Dahlan memaknai ikhlas bukan hanya sebagai niat yang 

tersembunyi dalam hati, tetapi sebagai kondisi emosi yang berada pada level 

positif, yaitu semangat, senang, syukur, dan damai. Pada halaman 41–44 

dijelaskan bahwa seseorang telah berada pada zona ikhlas ketika mampu 

menjalankan tugas sebagai orang tua dengan penuh semangat, seperti 

mengantar anak ke sekolah, mengajarkan ibadah, atau menceritakan kisah 

para nabi dengan hati yang gembira. Sebaliknya, ketika orang tua masih 

dikuasai rasa marah, kecewa, atau kesal, maka ia belum berada pada zona 

ikhlas sehingga perlu menaikkan level emosinya melalui istighfar dan 

mengingat Allah sebelum bertindak.121 

Pandangan tersebut memiliki kesamaan dengan konsep ikhlas menurut 

Yusuf al-Qaradawi, yang menjelaskan bahwa ikhlas merupakan pemurnian 

niat semata-mata karena Allah sehingga setiap amal tidak didorong oleh 

kepentingan duniawi. Akan tetapi, Aisah Dahlan memperluas konsep tersebut 

melalui pendekatan psikologi dan neurosains. Ia menempatkan pengelolaan 

emosi sebagai langkah praktis menuju keikhlasan sehingga ikhlas dipahami 

bukan hanya sebagai persoalan niat, tetapi juga sebagai kondisi psikologis 

yang dapat dilatih melalui zikir, istighfar, dan pengendalian emosi. 

Pendekatan ini menunjukkan integrasi antara ajaran Islam dengan ilmu 

psikologi modern dalam praktik pengasuhan.122 

Selanjutnya, pemikiran Aisah Dahlan juga sejalan dengan teori 

Abdullah Nashih Ulwan yang menekankan pentingnya keteladanan orang tua 

dalam pendidikan anak. Menurut Ulwan, keberhasilan pendidikan Islam 

sangat dipengaruhi oleh akhlak dan perilaku orang tua yang menjadi contoh 

                                                     
121 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 
122 Yusuf al-Qaradawi, Ikhlas: Nilai dan Ruh Amal Islami (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2020) h 23–31. 
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bagi anak. Aisah Dahlan mengembangkan gagasan tersebut dengan 

menambahkan bahwa keteladanan hanya akan efektif apabila dilakukan 

dalam keadaan emosi yang stabil dan penuh keikhlasan. Oleh sebab itu, 

sebelum mendidik anak, orang tua dianjurkan untuk memperbaiki kondisi 

emosinya terlebih dahulu agar perilaku yang dicontohkan benar-benar lahir 

dari hati yang tenang.123 

Pembaruan (novelty) yang ditawarkan Aisah Dahlan dibandingkan 

tokoh-tokoh sebelumnya terletak pada penggunaan konsep level emosi 

sebagai indikator keikhlasan. Tokoh klasik umumnya menjelaskan ikhlas dari 

dimensi spiritual dan penyucian niat, sedangkan Aisah Dahlan 

menghubungkan ikhlas dengan mekanisme kerja otak dan pengendalian 

emosi. Dalam praktiknya, ia memberikan langkah yang aplikatif, seperti 

membaca istighfar ketika marah, menyebut nama Allah sebelum mengambil 

keputusan, kemudian melakukan amal setelah hati kembali tenang. 

Pendekatan ini menjadikan konsep ikhlas lebih operasional dan mudah 

diterapkan dalam kehidupan keluarga modern, khususnya dalam menghadapi 

konflik rumah tangga dan proses mendidik anak. Hasil penelitian terbaru 

mengenai pemikiran Aisah Dahlan juga menunjukkan bahwa konsep 

parenting yang dikembangkannya mengintegrasikan nilai Al-Qur'an, hadis, 

psikologi, dan teknik pengelolaan emosi sehingga lebih kontekstual dengan 

kebutuhan keluarga masa kini.124 

Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa subindikator 

"Jadilah Orang Tua yang Ikhlas" menegaskan bahwa keberhasilan 

pengasuhan tidak hanya bergantung pada pengetahuan agama atau niat baik, 

tetapi juga pada kemampuan orang tua mengelola emosi sehingga setiap 

tindakan dilakukan dengan penuh semangat, syukur, dan ketenangan. 

                                                     
123 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Khatulistiwa Press, 
124 Sulastri, Hifza, dan Ahmad Zabidi, "Konsep Islamic Parenting Menurut Pemikiran Aisah 

Dahlan dalam Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia," Jurnal Pendidikan dan Sastra Inggris 5, 

no. 1 (2025) h 370–383 
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Dibandingkan teori pendidikan Islam klasik, pemikiran Aisah Dahlan 

menghadirkan pembaruan melalui integrasi konsep spiritual, psikologi, dan 

neurosains dalam membentuk karakter orang tua yang ikhlas. Konsep 

tersebut memberikan kontribusi baru dalam kajian parenting Islami karena 

menawarkan langkah-langkah praktis yang mudah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.125
 

2. Jadilah Contoh untuk Anak-anak Kita 

Subindikator "Jadilah Contoh untuk Anak-anak Kita" pada halaman 46–

47 buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia?, Aisah Dahlan menempatkan 

keteladanan sebagai metode pendidikan yang paling efektif dalam 

membentuk karakter anak. Data primer menunjukkan bahwa pendidikan 

bukan sekadar menyampaikan nasihat, tetapi mengisi akal (lobus frontalis) 

dan qalbu anak melalui contoh nyata yang dilakukan orang tua. Aisah Dahlan 

menjelaskan bahwa anak lebih banyak belajar melalui pengamatan daripada 

pendengaran. 

Oleh karena itu, orang tua dituntut menjadi model perilaku yang dapat 

dilihat secara langsung oleh anak. Pada masa golden age, seluruh perilaku, 

ucapan, dan kebiasaan orang tua akan terekam kuat dalam memori anak 

sehingga membentuk kepribadiannya. Dengan demikian, hasil analisis 

menunjukkan bahwa pesan utama dalam subbab ini ialah pendidikan karakter 

dimulai dari keteladanan yang konsisten, bukan hanya melalui nasihat 

lisan.126 

Konsep tersebut memiliki kesesuaian dengan teori pendidikan Islam 

yang dikemukakan Abdullah Nashih Ulwan. Menurut Ulwan, metode al-

qudwah (keteladanan) merupakan metode pendidikan paling efektif karena 

                                                     
125 Yenny Hizbadini Risyda, Studi Pemikiran dr. Aisah Dahlan tentang Parenting dalam 

Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia: Relevansi Bimbingan Konseling Keluarga Islam (Skripsi, 

UIN Walisongo Semarang, 2023) h 68–95. 
126 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 46–47. 
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anak secara alamiah meniru perilaku orang tua dan lingkungan terdekatnya. 

Keteladanan menjadi media internalisasi nilai akhlak sebelum anak mampu 

memahami konsep-konsep moral secara abstrak. Akan tetapi, Aisah Dahlan 

mengembangkan konsep tersebut dengan mengaitkan keteladanan pada aspek 

fungsi otak, khususnya proses belajar melalui observasi dan pembentukan 

memori. 

Dengan demikian, jika Ulwan lebih menekankan dimensi normatif dan 

pendidikan akhlak, Aisah Dahlan memperkuatnya melalui pendekatan 

psikologi perkembangan dan neurosains sehingga argumentasinya menjadi 

lebih kontekstual dengan kajian ilmiah modern. Penelitian mutakhir 

mengenai keteladanan orang tua juga menegaskan bahwa perilaku orang tua 

merupakan faktor dominan dalam pembentukan karakter religius dan moral 

anak.127 

Selain memiliki kesamaan dengan Ulwan, pemikiran Aisah Dahlan juga 

dapat dibandingkan dengan Albert Bandura melalui Social Learning Theory. 

Bandura menjelaskan bahwa sebagian besar perilaku anak diperoleh melalui 

proses observasi, imitasi, dan modeling terhadap figur yang dianggap penting. 

Dalam perspektif ini, anak tidak hanya meniru tindakan, tetapi juga bahasa, 

ekspresi emosi, dan kebiasaan sehari-hari orang tua. Aisah Dahlan memiliki 

pandangan yang serupa ketika menyatakan bahwa ucapan orang tua, 

termasuk pelabelan negatif seperti mengatakan anak "kecanduan" atau 

"nakal", dapat terekam dalam otak anak dan memengaruhi pembentukan 

perilakunya. 

Namun demikian, Aisah Dahlan memberikan dimensi religius yang tidak 

dijelaskan Bandura, yaitu pentingnya mengawali pendidikan keluarga dengan 

keteladanan Rasulullah, dzikir, dan penggunaan bahasa positif sebagai bagian 

dari pembentukan karakter Islami. Hal ini memperlihatkan integrasi teori 

                                                     
127 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Khatulistiwa Press, 

2021) h 601–618. 
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psikologi sosial dengan nilai-nilai pendidikan Islam.128 

Berdasarkan hasil analisis, pembaruan (novelty) yang ditawarkan Aisah 

Dahlan dibandingkan tokoh-tokoh sebelumnya terletak pada integrasi antara 

pendidikan Islam, psikologi perkembangan, neurosains, dan tantangan era 

digital. Tokoh-tokoh klasik umumnya hanya menekankan pentingnya 

keteladanan sebagai kewajiban moral orang tua, sedangkan Aisah Dahlan 

menjelaskan bagaimana keteladanan bekerja melalui mekanisme otak anak, 

proses perekaman memori, dan pengaruh bahasa dalam pembentukan 

identitas diri.129 

Selain itu, ia mengaitkan keteladanan dengan fenomena media digital 

sehingga orang tua dituntut bukan hanya menjadi teladan di rumah, tetapi juga 

bijak dalam penggunaan gawai, komunikasi digital, dan pemberian label 

kepada anak. Pendekatan multidisipliner tersebut menjadi pembeda utama 

pemikiran Aisah Dahlan dibandingkan teori parenting Islam sebelumnya. 

Penelitian terbaru mengenai Islamic parenting Aisah Dahlan juga 

menyimpulkan bahwa konsep yang dibangunnya merupakan perpaduan nilai 

tauhid, keteladanan, komunikasi positif, pengelolaan emosi, dan psikologi 

modern dalam pendidikan keluarga.130 

Dengan demikian, analisis konten terhadap subindikator "Jadilah Contoh 

untuk Anak-anak Kita" menunjukkan bahwa keteladanan diposisikan sebagai 

fondasi utama pendidikan keluarga. Orang tua bukan hanya berfungsi sebagai 

pemberi nasihat, tetapi sebagai model hidup yang setiap perilaku dan 

ucapannya akan direkam serta ditiru oleh anak. Dibandingkan teori Abdullah 

Nashih Ulwan maupun Bandura, Aisah Dahlan menghadirkan pembaruan 

                                                     
128 Albert Bandura, Social Learning Theory (New York: General Learning Press, 1977) h 

22–47. 
129 Sulastri, Hifza, dan Ahmad Zabidi, "Konsep Islamic Parenting Menurut Pemikiran Aisah 

Dahlan dalam Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia," Jurnal Pendidikan dan Sastra Inggris 5, 

no. 1 (2025) h 370–383 
130 Nadita Febri Ayu dan Ulfa Yus Alfalisa, "Keteladanan Orang Tua dan Dampaknya bagi 

Pendidikan Agama untuk Materi Akhlakul Karimah," Advances in Education Research 1, no. 2 

(2025) h 92–94 
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melalui integrasi konsep uswah hasanah, psikologi perkembangan, 

neurosains, dan literasi digital dalam satu kerangka Islamic parenting. 

Pembaruan tersebut menjadikan konsep keteladanan lebih aplikatif untuk 

menjawab tantangan pengasuhan keluarga Muslim pada era modern sekaligus 

memperkaya kajian pendidikan Islam kontemporer.131 

3. Dahsyatnya Niat dan Ucapan 

hasil analisis isi (content analysis) terhadap subindikator "Dahsyatnya 

Niat dan Ucapan Kita agar Anak Istiqamah" pada halaman 49–53 buku 

Maukah Jadi Orang Tua Bahagia?, Aisah Dahlan menjelaskan bahwa 

pembentukan karakter istiqamah pada anak tidak hanya dilakukan melalui 

pembiasaan perilaku (repetition), tetapi juga melalui kekuatan niat dan 

ucapan yang diulang secara sadar. Data primer menunjukkan bahwa 

istiqamah merupakan hasil dari pengulangan aktivitas yang tersimpan dalam 

fungsi lobus frontalis otak. Namun, pengulangan tersebut sering terhambat 

oleh dominasi otak emosi sehingga seseorang kehilangan semangat dan 

konsistensi. 

Oleh karena itu, Aisah Dahlan menawarkan teknik penguatan niat 

melalui afirmasi positif, doa, dan pengucapan kalimat-kalimat baik secara 

berulang agar pesan tersebut masuk ke sistem saraf dan memengaruhi 

perilaku. Dalam konteks pengasuhan, orang tua dianjurkan membiasakan 

mengucapkan doa seperti "Ya Allah, jadikan anakku anak yang disiplin, 

rajin, dan istiqamah" sebagai bentuk ikhtiar spiritual sekaligus psikologis 

dalam membangun karakter anak.132 

Konsep tersebut memiliki kesesuaian dengan teori pendidikan Islam 

yang dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan, yang menegaskan bahwa 

                                                     
131 Suaidi, "Aktualisasi Keteladanan Orang Tua dan Fungsi Rumah Tangga dalam 

Mengantisipasi Dekadensi Moral Generasi Muda," Ikhlas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam 2, no. 2 

(2025) h 213–228. 
132 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 49–53. 
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pembentukan karakter anak harus dimulai melalui pembiasaan (ta'wid) dan 

pengulangan perilaku baik sejak usia dini. Menurut Ulwan, kebiasaan yang 

dilakukan secara terus-menerus akan membentuk akhlak yang menetap pada 

diri anak. Aisah Dahlan menerima konsep pembiasaan tersebut, tetapi 

mengembangkannya dengan memasukkan aspek neurosains, yaitu bahwa 

proses repetisi terjadi pada sistem kerja lobus frontalis sehingga perilaku 

istiqamah terbentuk melalui jalur saraf yang terus diperkuat. 

Dengan demikian, jika Ulwan lebih menitikberatkan pada aspek 

pendidikan moral dan pembiasaan, Aisah Dahlan memberikan penjelasan 

ilmiah mengenai mekanisme biologis yang mendukung terbentuknya 

kebiasaan tersebut.133 Selain itu, pemikiran Aisah Dahlan juga memiliki irisan 

dengan teori Albert Bandura tentang Social Cognitive Theory. Bandura 

menjelaskan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh interaksi antara 

lingkungan, proses kognitif, dan keyakinan diri (self-efficacy). Individu akan 

lebih mudah mempertahankan perilaku apabila memiliki keyakinan positif 

terhadap kemampuannya. Aisah Dahlan mengembangkan konsep ini melalui 

pendekatan afirmasi verbal dan niat yang diucapkan berulang-ulang. 

Menurutnya, ucapan positif yang terus diulang akan membentuk tekad, 

menguatkan pikiran bawah sadar, kemudian memengaruhi perilaku nyata. 

Bahkan, ia mengaitkannya dengan hadis "Innamal a'mālu binniyyāt" sebagai 

dasar bahwa setiap amal diawali oleh niat. Dengan demikian, afirmasi bukan 

sekadar teknik psikologi, tetapi dipadukan dengan nilai spiritual Islam 

melalui doa, niat, dan zikir sehingga memiliki dimensi religius yang tidak 

ditemukan secara eksplisit dalam teori Bandura.134 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembaruan (novelty) utama yang 

ditawarkan Aisah Dahlan terletak pada integrasi konsep niat, afirmasi positif, 

                                                     
133 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Khatulistiwa Press, 

2021) h 625–640. 
134 Albert Bandura, Social Cognitive Theory (Englewood Cliffs, NJ:Prentice Hall, 1986) h 

18–43. 
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neurolinguistik (hubungan antara otak, sistem saraf, dan bahasa manusia), 

visualisasi, dan pendidikan Islam dalam proses pengasuhan. Tokoh-tokoh 

pendidikan Islam sebelumnya lebih banyak menjelaskan pentingnya niat dan 

pembiasaan sebagai landasan amal, sedangkan Aisah Dahlan menambahkan 

bahwa ucapan positif akan mengaktifkan sistem saraf, diperkuat melalui 

visualisasi, kemudian memengaruhi perilaku anak melalui komunikasi verbal 

maupun dialog batin orang tua. Ia juga mengemukakan bahwa orang tua dapat 

menanamkan pesan positif kepada anak melalui afirmasi yang disertai doa 

dan visualisasi terhadap karakter yang diharapkan. 

Pendekatan tersebut menunjukkan perpaduan antara ilmu agama, 

psikologi perkembangan, neurosains, dan teknik komunikasi modern 

sehingga konsep parenting menjadi lebih aplikatif bagi keluarga Muslim 

kontemporer. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian terbaru yang 

menyimpulkan bahwa konsep Islamic parenting Aisah Dahlan merupakan 

sintesis antara nilai-nilai tauhid, psikologi, dan neurosains dalam 

membangun karakter anak.135 

Dengan demikian, analisis konten terhadap subindikator "Dahsyatnya 

Niat dan Ucapan Kita agar Anak Istiqamah" menunjukkan bahwa istiqamah 

menurut Aisah Dahlan merupakan hasil dari perpaduan antara pembiasaan 

perilaku, penguatan niat, afirmasi positif, dan pengelolaan emosi yang 

dilakukan secara berulang. Dibandingkan teori Abdullah Nashih Ulwan 

maupun Bandura, pemikiran Aisah Dahlan menghadirkan pembaruan berupa 

integrasi pendidikan Islam, neurosains, dan Neuro Linguistic Programming 

(Pemrosesan Bahasa Alami) sebagai strategi membangun karakter anak.  

Konsep tersebut memperluas kajian pendidikan keluarga Islam karena 

tidak hanya menekankan aspek moral dan spiritual, tetapi juga memberikan 

penjelasan ilmiah mengenai hubungan antara niat, bahasa, sistem saraf, dan 

                                                     
135 Sulastri, Hifza, dan Ahmad Zabidi, "Konsep Islamic Parenting Menurut Pemikiran Aisah 

Dahlan dalam Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia," Jurnal Pendidikan dan Sastra Inggris 5, 

no. 1 (2025) h 370–383. 
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pembentukan perilaku istiqamah pada anak dalam kehidupan keluarga 

modern.136 

4. Hati-hatilah! Kata-katamu adalah Doa 

Hasil analisis isi (content analysis) terhadap subindikator "Hati-hatilah! 

Kata-katamu adalah Doa" pada halaman 55–58 buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia?, Aisah Dahlan menjelaskan bahwa setiap ucapan yang diulang 

secara terus-menerus akan membentuk sugesti positif maupun negatif yang 

akhirnya memengaruhi  cara  berpikir,  emosi,  dan  perilaku  seseorang.  

Data  primer menunjukkan bahwa orang tua sering kali tanpa sadar 

mengucapkan kalimat negatif seperti "anakku malas", "suamiku keras", 

"hidupku penuh masalah", atau "uangku selalu habis".  

Menurut Aisah Dahlan, pengulangan kalimat tersebut dapat berubah 

menjadi "doa" karena tersimpan dalam pikiran bawah sadar dan 

memengaruhi sikap individu terhadap realitas yang dihadapinya. Oleh sebab 

itu, ia mengajak orang tua mengganti diksi negatif menjadi kalimat positif, 

misalnya "anak sedang belum bersemangat belajar", "uang sedang menunggu 

teman-temannya", atau "semoga Allah memudahkan seluruh urusan". 

Dengan demikian, pesan utama pada subindikator ini ialah bahwa komunikasi 

positif merupakan bagian dari pendidikan keluarga yang dimulai dari 

pengelolaan bahasa sehari-hari.137 

Konsep tersebut memiliki kesamaan dengan teori pendidikan Islam 

yang dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan, yang menjelaskan bahwa 

orang tua harus membiasakan anak mendengar ucapan yang baik (al-kalimah 

al-thayyibah) karena bahasa merupakan media utama pembentukan akhlak 

dan kepribadian. Menurut Ulwan, tutur kata yang santun akan melahirkan 

                                                     
136 Ria Safitri dan Nur Aini, "Implementasi Afirmasi Positif dalam Pembentukan Karakter 

Anak Perspektif Psikologi Islam," Jurnal Bimbingan Konseling Islam 6, no. 2 (2023) h 145–160. 
137 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022)h 55–58 
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karakter yang santun pula, sedangkan ucapan kasar akan membentuk perilaku 

yang negatif. Aisah Dahlan mengembangkan konsep tersebut dengan 

memberikan penjelasan berdasarkan psikologi dan neurosains bahwa kata-

kata yang diulang akan direkam oleh pikiran bawah sadar, kemudian 

memengaruhi sistem saraf dan perilaku seseorang. 

Dengan demikian, jika Ulwan lebih menekankan aspek adab berbicara 

dalam pendidikan Islam, Aisah Dahlan memperluasnya melalui penjelasan 

ilmiah mengenai hubungan antara bahasa, otak, dan pembentukan pola pikir 

sehingga konsep tersebut lebih mudah dipahami oleh masyarakat modern.138 

Selain memiliki keterkaitan dengan pemikiran Ulwan, konsep Aisah Dahlan 

juga sejalan dengan teori Aaron T. Beck mengenai Cognitive Theory. Beck 

menjelaskan bahwa pikiran dan bahasa yang digunakan seseorang akan 

membentuk skema kognitif yang memengaruhi emosi dan perilaku. Individu 

yang terus-menerus menggunakan self-talk negatif cenderung memiliki 

persepsi negatif terhadap dirinya maupun lingkungannya. 

Aisah Dahlan mengadopsi prinsip tersebut melalui pendekatan afirmasi 

positif dengan mengganti kalimat yang bernada pesimistis menjadi ungkapan 

yang lebih konstruktif dan penuh harapan. Akan tetapi, pembaharuan yang ia 

lakukan adalah menghubungkan afirmasi tersebut dengan konsep doa, zikir, 

dan tawakal kepada Allah. Dengan demikian, perubahan bahasa tidak hanya 

dipandang sebagai teknik psikoterapi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang 

mengandung nilai spiritual dalam kehidupan keluarga Muslim.139 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembaruan (novelty) utama yang 

ditawarkan Aisah Dahlan dibandingkan teori sebelumnya terletak pada 

integrasi komunikasi positif, neurolinguistik, psikologi kognitif, dan nilai-

                                                     
138 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Khatulistiwa Press, 

2021)h 647–661. 
139 Aaron T. Beck, Cognitive Therapy and the Emotional Disorders (New York: Penguin 

Books, 1979), 13–35; lihat juga Judith S. Beck, Cognitive Behavior Therapy: Basics and Beyond, 

3rd ed. (New York: Guilford Press, 2021)h 37–56. 
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nilai Islam dalam praktik pengasuhan. Tokoh-tokoh pendidikan Islam klasik 

umumnya menekankan pentingnya menjaga lisan sebagai bagian dari akhlak, 

sedangkan psikologi modern lebih menyoroti pengaruh self-talk terhadap 

kesehatan mental. Aisah Dahlan menggabungkan kedua pendekatan tersebut 

dengan menjelaskan bahwa kata-kata positif akan menjadi afirmasi yang 

bekerja pada pikiran bawah sadar, kemudian diperkuat oleh doa, optimisme, 

dan keyakinan kepada Allah. Bahkan, ia menambahkan konsep law of 

attraction dan law of projection sebagai ilustrasi bahwa perubahan pola pikir 

akan memengaruhi cara seseorang melihat dan merespons kehidupan. 

Pendekatan multidisipliner ini menjadi ciri khas pemikiran Aisah 

Dahlan dalam membangun konsep Islamic parenting yang kontekstual 

dengan tantangan keluarga masa kini. Penelitian terbaru juga menyimpulkan 

bahwa konsep parenting Aisah Dahlan merupakan sintesis antara nilai tauhid, 

komunikasi positif, psikologi, dan neurosains dalam membangun ketahanan 

keluarga Muslim.140 

Dengan demikian, hasil analisis konten menunjukkan bahwa 

subindikator "Hati-hatilah! Kata-katamu adalah Doa" menempatkan bahasa 

sebagai instrumen utama dalam membentuk pola pikir, emosi, dan karakter 

anak maupun orang tua. Dibandingkan teori Abdullah Nashih Ulwan yang 

berfokus pada etika bertutur kata serta teori Aaron T. Beck yang menekankan 

perubahan pola pikir melalui self-talk, Aisah Dahlan menghadirkan 

pembaruan berupa integrasi nilai spiritual Islam, komunikasi positif, 

neurolinguistik, dan psikologi kognitif ke dalam praktik pengasuhan. 

Konsep tersebut memberikan kontribusi baru terhadap kajian 

pendidikan keluarga Islam karena tidak hanya mengajarkan pentingnya 

menjaga lisan, tetapi juga menawarkan langkah-langkah praktis dalam 

membangun budaya komunikasi yang positif, optimis, dan berorientasi pada 

                                                     
140 Sulastri, Hifza, dan Ahmad Zabidi, "Konsep Islamic Parenting Menurut Pemikiran Aisah 

Dahlan dalam Buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia," Jurnal Pendidikan dan Sastra Inggris 5, 

no. 1 (2025)h 370–383. 
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pembentukan karakter keluarga yang harmonis.141 

5. Rahmat Allah Turun kepada Orang Tua yang Seperti Ini 

Hasil analisis isi menunjukkan bahwa Aisah Dahlan menempatkan 

kelembutan orang tua sebagai indikator utama hadirnya rahmat Allah dalam 

proses pengasuhan anak. Berdasarkan penjelasan pada buku Maukah Jadi 

Orang Tua Bahagia?, penulis menjelaskan bahwa sikap lembut bukan 

sekadar sifat bawaan seseorang, melainkan karunia (rahmat) yang diberikan 

Allah kepada orang tua yang senantiasa memohon pertolongan-Nya. 

Argumentasi tersebut dibangun dengan merujuk pada QS. Āli 'Imrān 

ayat 159 yang menjelaskan bahwa kelembutan Rasulullah merupakan bentuk 

rahmat Allah, sehingga prinsip yang sama diterapkan dalam relasi orang tua 

terhadap anak. Menurut Aisah Dahlan, kelembutan menjadi modal utama 

agar komunikasi dan pendidikan dalam keluarga berlangsung secara 

efektif, karena anak lebih mudah menerima arahan ketika diperlakukan 

dengan kasih sayang daripada dengan kemarahan atau kekerasan verbal.142 

Konsep tersebut memiliki kesesuaian dengan teori pengasuhan Islami 

yang dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan. Ulwan menjelaskan bahwa 

kasih sayang (ar-raḥmah) merupakan fondasi pendidikan anak dalam Islam 

karena akan melahirkan kedekatan emosional antara orang tua dan anak, 

sehingga proses pembinaan akhlak menjadi lebih efektif.143 Demikian pula 

Hamdani Bakran Adz-Dzakiey menegaskan bahwa ketenangan jiwa dan 

kedekatan spiritual orang tua akan memengaruhi kualitas pendidikan 

keluarga, sebab perilaku orang tua merupakan media pembelajaran pertama 

                                                     
141 Rina Febriana dan Nurhayati, "Komunikasi Positif dalam Pengasuhan Anak Perspektif 

Psikologi Islam," Jurnal Bimbingan Konseling Islam 7, no. 1 (2024) h 51–68 
142 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

68–70 
143 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Arif Rahman Hakim (Solo: 

Insan Kamil, 2019) h 137–144. 
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bagi anak.144 

Dengan demikian, baik Aisah Dahlan maupun kedua tokoh tersebut 

sama-sama menempatkan kelembutan sebagai prinsip dasar pengasuhan, 

namun Aisah mengaitkannya secara lebih aplikatif dengan kondisi psikologis 

orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Pembaharuan (novelty) yang 

ditawarkan Aisah Dahlan dibandingkan teori sebelumnya terletak pada 

integrasi antara pendekatan spiritual Islam dengan penjelasan neuropsikologi. 

Menurutnya, kelembutan tidak cukup dipahami sebagai akhlak yang harus 

dimiliki orang tua, tetapi dapat dibangun melalui latihan psikologis berupa 

doa, istighfar, pengelolaan emosi, dan pengondisian mental sebelum bertemu 

anak setelah beraktivitas di luar rumah. 

Orang tua dianjurkan memanfaatkan waktu perjalanan pulang kerja 

untuk melepaskan emosi negatif, memperbanyak istighfar, dan memohon 

kepada Allah agar diberikan kelembutan ketika berinteraksi dengan keluarga. 

Pendekatan ini merupakan pengembangan dari teori pendidikan Islam klasik 

karena mengombinasikan dimensi ibadah dengan mekanisme regulasi emosi 

yang dijelaskan melalui perspektif ilmu saraf.145 Hasil analisis isi juga 

memperlihatkan bahwa Aisah Dahlan memandang kelembutan sebagai 

proses yang dapat diupayakan melalui kebiasaan spiritual, bukan sekadar 

karakter bawaan. Hal ini berbeda dengan pandangan umum yang sering 

menganggap seseorang memang "berwatak lembut" sejak lahir. 

Dalam perspektif Aisah Dahlan, setiap orang tua memiliki peluang 

memperoleh rahmat Allah apabila bersungguh-sungguh memperbaiki kondisi 

batin melalui doa, dzikir, dan pengendalian emosi sebelum mendidik anak. 

Pendekatan tersebut memperluas konsep rahmah dalam pendidikan keluarga, 

dari yang sebelumnya lebih bersifat normatif menjadi lebih operasional dan 

                                                     
144 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 

2019) h 215–221. 
145 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

68–70. 
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mudah dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini juga sejalan 

dengan konsep emotional regulation yang dikembangkan Daniel Goleman, 

yaitu kemampuan mengelola emosi sebelum memberikan respons kepada 

orang lain sehingga hubungan interpersonal menjadi lebih positif.146 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa sub indikator 

"Rahmat Allah Turun kepada Orang Tua yang Seperti Ini" menunjukkan 

adanya sintesis antara nilai-nilai pendidikan Islam dan pendekatan 

neuropsikologi modern. Aisah Dahlan tidak hanya menegaskan pentingnya 

kelembutan sebagai nilai keislaman, tetapi juga menawarkan strategi praktis 

berupa doa, istighfar, relaksasi, dan pengelolaan emosi sebagai ikhtiar 

memperoleh rahmat Allah dalam pengasuhan. Pembaharuan inilah yang 

membedakan pemikirannya dari tokoh-tokoh pendidikan Islam sebelumnya, 

karena menghadirkan pendekatan spiritual yang dipadukan dengan 

penjelasan ilmiah mengenai fungsi emosi dan perilaku orang tua dalam 

membentuk kualitas hubungan dengan anak. 

6. Keutamaan Orang Tua yang Mengajarkan Ilmu 

Hasil analisis isi menunjukkan bahwa Aisah Dahlan memandang 

aktivitas mengajarkan ilmu kepada anak sebagai bentuk amal jariyah yang 

pahalanya terus mengalir selama ilmu tersebut diamalkan oleh anak. Gagasan 

ini didasarkan pada hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan Ibnu Majah 

mengenai keutamaan orang yang mengajarkan ilmu. Dalam buku Maukah 

Jadi Orang Tua Bahagia?, Aisah Dahlan menegaskan bahwa orang tua bukan 

hanya bertanggung jawab menyampaikan pengetahuan agama maupun 

kehidupan, tetapi juga mengulanginya secara terus-menerus agar informasi 

tersebut tertanam kuat dalam diri anak. 

Menurutnya, pengulangan (repetition) merupakan metode pendidikan 

                                                     
146 Daniel Goleman, Emotional Intelligence (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, edisi 

Indonesia, 2020) h 94–101. 
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yang dicontohkan Rasulullah saw., sehingga orang tua tidak boleh merasa 

bosan ketika harus mengulang nasihat, bacaan Al-Qur'an, maupun penjelasan 

kepada anak.147 Konsep tersebut memiliki kesesuaian dengan teori 

pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan. Ulwan 

menjelaskan bahwa pendidikan anak harus dilakukan secara bertahap, 

berulang, dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak sehingga nilai-

nilai Islam dapat tertanam menjadi kebiasaan.148 

Pendapat serupa dikemukakan oleh Abuddin Nata yang menyatakan 

bahwa proses pendidikan Islam akan efektif apabila menggunakan prinsip at-

tadarruj (bertahap) dan at-tikrar (pengulangan), karena kemampuan 

memahami materi berkembang melalui latihan yang berkesinambungan.149 

Dengan demikian, baik Aisah Dahlan maupun para tokoh pendidikan Islam 

tersebut sama-sama menempatkan pengulangan sebagai strategi utama dalam 

pembelajaran, khususnya pada pendidikan keluarga. 

Namun demikian, hasil analisis menemukan adanya pembaharuan 

(novelty) dalam pemikiran Aisah Dahlan dibandingkan teori-teori 

sebelumnya. Aisah tidak hanya menekankan pentingnya pengulangan materi, 

tetapi juga mengintegrasikan konsep tersebut dengan teori neuropsikologi 

mengenai cara kerja otak dan gaya belajar anak. Menurutnya, setiap anak 

memiliki sistem penyerapan informasi yang berbeda, yaitu visual, auditori, 

dan kinestetik. Oleh karena itu, keberhasilan orang tua dalam mengajarkan 

ilmu tidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh kemampuan 

memahami karakteristik belajar anak. 

Anak visual lebih mudah memahami informasi melalui penglihatan, 

anak auditori melalui pendengaran, sedangkan anak kinestetik melalui 

                                                     
147 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 2022) 

h 80–85 
148 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Arif Rahman Hakim (Solo: 

Insan Kamil, 2019) h 563–578. 
149 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2020) h 188–197. 
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gerakan dan pengalaman langsung. Pendekatan ini menjadikan proses 

pendidikan lebih individual dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

anak.150 Selain itu, Aisah Dahlan juga menawarkan pendekatan komunikasi 

yang lebih humanis dalam pendidikan keluarga. Ia mengkritik kebiasaan 

sebagian orang tua yang lebih sering bertanya mengenai tugas sekolah 

dibandingkan menanyakan aktivitas atau permainan yang disukai anak. 

Menurutnya, kedekatan emosional harus dibangun terlebih dahulu 

sebelum memberikan arahan atau pembelajaran. Pendekatan ini sejalan 

dengan teori perkembangan kognitif Jerome Bruner yang menekankan bahwa 

pembelajaran akan berlangsung lebih efektif apabila materi disampaikan 

sesuai pengalaman dan minat peserta didik.151 Akan tetapi, Aisah memperluas 

konsep tersebut dengan memasukkan dimensi religius melalui teladan 

Rasulullah saw. dan nilai-nilai kasih sayang dalam keluarga sebagai fondasi 

proses pendidikan. 

Tabel 4.3. 

Kebaruan (Novelty) Pemikiran Aisah Dahlan Keutamaan Orang Tua yang 

Mengajarkan Ilmu 

 

No Tokoh Pokok Pemikiran Persamaan 
Pembaharuan 
Aisah Dahlan 

1 

Abdullah 

Nashih 

Ulwan 

Pendidikan dilakukan 

melalui keteladanan, 

pembiasaan, nasihat, 

dan pengulangan. 

Sama-sama 

menekankan 

pentingnya 

pengulangan dalam 

pendidikan anak. 

Menambahkan 

penjelasan 

neurosains 

mengenai 

pembentukan 

memori dan 

pentingnya 

menyesuaikan 

metode dengan 

gaya belajar anak. 

2 
Abdullah 
Nashih 
Ulwan 

Pendidikan dilakukan 
melalui keteladanan, 

pembiasaan, nasihat, dan 

Sama-sama 
menyesuaikan 

pendidikan dengan 

Menjelaskan  

secara rinci tipe 

belajar visual, 

                                                     
150 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

82–85 
151 Jerome S. Bruner, The Process of Education (Cambridge, MA: Harvard University 

Press, ed. revisi yang masih digunakan, 2020) h 31–45. 
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pengulangan. kondisi anak. auditori, dan 

kinestetik   

sebagai 
dasar 

3 
Jerome 

Bruner 

Pembelajaran efektif 

bila sesuai pengalaman 

dan karakter peserta 

didik. 

Sama-sama 

menekankan 

pembelajaran 

yang berpusat

 pad

a anak. 

Mengintegrasikan 

teori gaya

 belajar 

dengan hadis 

Nabi serta konsep 

pahala amal  

jariyah bagi orang

  tua 

 yang 
mengajarkan ilmu. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa sub indikator 

"Keutamaan Orang Tua yang Mengajarkan Ilmu" menunjukkan integrasi 

antara konsep pendidikan Islam klasik dengan pendekatan neurosains 

modern. Jika Ulwan lebih menekankan pentingnya keteladanan, pembiasaan, 

dan pengulangan dalam pendidikan Islam, maka Aisah Dahlan 

mengembangkan konsep tersebut dengan menjelaskan mekanisme biologis 

otak, gaya belajar, serta pentingnya komunikasi yang sesuai dengan karakter 

anak. 

Pembaharuan inilah yang menjadi kontribusi utama pemikiran Aisah 

Dahlan, karena pendidikan keluarga tidak hanya dipahami sebagai kewajiban 

religius yang berpahala, tetapi juga sebagai proses ilmiah yang 

memperhatikan perbedaan neurologis setiap anak sehingga pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan bermakna. 

7. Nikmati Karunia Menjadi Seorang Ibu 

Hasil analisis konten menunjukkan bahwa pada sub-indikator "Nikmati 

Karunia Menjadi Seorang Ibu", Aisah Dahlan memandang keibuan sebagai 

fitrah yang telah dipersiapkan Allah melalui perubahan biologis, psikologis, 

dan neurologis perempuan sejak masa kehamilan. Dalam pembahasannya 

dijelaskan bahwa hormon kehamilan mengubah struktur dan fungsi otak 
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sehingga perempuan memiliki naluri keibuan yang semakin kuat, lebih peka 

terhadap keselamatan janin, serta mampu beradaptasi dengan tanggung jawab 

sebagai ibu. 

Perubahan tersebut dipandang sebagai bentuk kasih sayang Allah agar 

seorang ibu mampu menjalankan amanah pengasuhan secara optimal. 

Dengan demikian, menjadi ibu bukan sekadar peran sosial, melainkan karunia 

yang telah dipersiapkan secara fitrah oleh Allah melalui mekanisme 

penciptaan manusia.152 Pemikiran tersebut memiliki kesesuaian dengan teori 

Sarah Blaffer Hrdy yang menjelaskan bahwa kehamilan dan persalinan 

memunculkan perubahan biologis serta hormonal yang meningkatkan 

perilaku maternal, empati, dan sensitivitas ibu terhadap bayi. Menurut Hrdy, 

perubahan tersebut merupakan hasil adaptasi evolusioner yang membantu ibu 

memberikan perlindungan dan pengasuhan yang optimal kepada anak.153 

Kesamaan antara keduanya terletak pada pengakuan bahwa proses 

menjadi ibu disertai perubahan biologis yang nyata. Namun, Hrdy 

menjelaskan fenomena tersebut dari perspektif psikologi evolusioner, 

sedangkan Aisah Dahlan mengaitkannya secara langsung dengan konsep 

fitrah dan rahmat Allah sebagai landasan utama pendidikan keluarga 

Islam.Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa Aisah Dahlan tidak 

hanya membahas perubahan pada ibu, tetapi juga menjelaskan adanya 

perbedaan karakteristik kerja otak laki-laki dan perempuan dalam 

menjalankan peran keluarga. 

Menurutnya, perempuan memiliki aktivitas otak yang tetap tinggi 

bahkan ketika beristirahat sehingga lebih responsif terhadap kebutuhan bayi, 

sedangkan laki-laki cenderung memiliki mekanisme istirahat yang berbeda 

                                                     
152 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Qultum Media, 2019) h 87–

93. 
153 Sarah Blaffer Hrdy, Mother Nature: Maternal Instincts and How They Shape the 

Human Species (New York: Ballantine Books, 1999) h 45–71. 
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sehingga lebih berorientasi pada perlindungan dan keamanan keluarga.154 

Pandangan ini memiliki kemiripan dengan teori Louann Brizendine yang 

menjelaskan bahwa struktur hormon dan aktivitas neurologis laki-laki serta 

perempuan memengaruhi cara berpikir, merespons emosi, dan menjalankan 

peran sosial dalam keluarga.155 Dengan demikian, pembagian peran dalam 

keluarga dipahami sebagai bentuk saling melengkapi, bukan sebagai bentuk 

superioritas salah satu pihak. 

Pembahasan berikutnya mengarahkan perhatian pada tantangan ibu 

dalam masyarakat modern, khususnya ketika harus menjalankan peran 

sebagai ibu sekaligus pekerja. Aisah Dahlan menilai bahwa tuntutan 

pekerjaan yang tinggi pada masa awal pengasuhan dapat memunculkan 

konflik psikologis karena fokus alami otak ibu sebenarnya masih tertuju pada 

kebutuhan bayi. Oleh sebab itu, ia menganjurkan agar ibu memperoleh 

dukungan keluarga sehingga proses pengasuhan berlangsung secara optimal 

pada masa awal kehidupan anak.156 

Gagasan tersebut sejalan dengan teori John Bowlby yang menekankan 

pentingnya kelekatan (attachment) antara ibu dan anak pada tahun-tahun 

pertama kehidupan sebagai fondasi perkembangan emosional anak di 

masa depan.157 Dengan demikian, keberadaan ibu pada masa awal 

pengasuhan dipandang sebagai faktor penting dalam membangun rasa aman 

dan perkembangan psikologis anak. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan adanya pembaruan (novelty) 

dalam pemikiran Aisah Dahlan dibandingkan tokoh-tokoh sebelumnya. Jika 

Hrdy, Brizendine, dan Bowlby lebih banyak menjelaskan perubahan keibuan 

                                                     
154  Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Qultum Media, 2019) h 89–

92. 
155 Louann Brizendine, The Female Brain (New York: Broadway Books, 2006) h 15–42. 
156 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Qultum Media, 2019) h 92–

93. 
157 John Bowlby, Attachment and Loss, Vol. 1: Attachment (London: Penguin 

Books,1969) h 177–205. 
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berdasarkan pendekatan psikologi, neurologi, maupun perkembangan anak, 

maka Aisah Dahlan mengintegrasikan ilmu kedokteran saraf (neurosains), 

psikologi keluarga, dan nilai-nilai Islam dalam satu kerangka pendidikan 

keluarga. 

Ia tidak hanya menjelaskan mekanisme biologis perubahan otak ibu, 

tetapi juga menghubungkannya dengan konsep fitrah, amanah, ibadah, dan 

pengasuhan sebagai bentuk pengabdian kepada Allah. Integrasi antara 

pendekatan ilmiah modern dan landasan normatif Islam inilah yang menjadi 

karakteristik sekaligus pembaruan utama pemikiran Aisah Dahlan dalam 

pendidikan keluarga. 

8. Kekuatan Doa Ibu 

Hasil analisis konten menunjukkan bahwa Aisah Dahlan memandang 

doa seorang ibu sebagai kekuatan spiritual yang memiliki kedudukan 

istimewa dalam kehidupan anak. Pada halaman 95–98 dijelaskan bahwa 

hubungan antara ibu dan anak dianalogikan seperti "sinyal" yang lebih kuat 

dibanding hubungan anak dengan ayah. Analogi tersebut digunakan untuk 

menjelaskan mengapa restu dan doa ibu diyakini lebih mudah sampai kepada 

anak. 

Aisah Dahlan mengaitkan konsep tersebut dengan hadis tentang 

keutamaan berbakti kepada ibu yang disebutkan sebanyak tiga kali sebelum 

ayah, kemudian diperkuat dengan penjelasan mengenai asal-usul 

mitokondria158 yang diwariskan melalui garis maternal. Dengan demikian, 

doa ibu diposisikan tidak hanya sebagai ajaran agama, tetapi juga dijelaskan 

menggunakan pendekatan biologis sehingga memberikan landasan religius 

                                                     
158 Cat : Pada bagian yang mengaitkan konsep "mitokondria" dengan "kekuatan doa ibu", 

buku Aisah Dahlan menggunakan analogi biologis. Dalam penulisan ilmiah, sebaiknya analisis 

membedakan antara penjelasan biologis yang telah didukung bukti ilmiah (misalnya pewarisan 

DNA mitokondria melalui ibu) dan klaim mengenai pengaruh doa atau "sinyal ibu", yang berada 

pada ranah keyakinan keagamaan dan belum memiliki konsensus ilmiah sebagai hubungan kausal 

biologis. Pendekatan ini akan membuat analisis penelitian lebih objektif dan sesuai kaidah akademik. 
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sekaligus ilmiah dalam memahami hubungan ibu dan anak.159 

Pemikiran tersebut memiliki kesamaan dengan konsep pendidikan 

Islam yang dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan. Menurut Ulwan, 

keberhasilan pendidikan keluarga sangat dipengaruhi oleh kualitas spiritual 

orang tua, terutama doa yang senantiasa dipanjatkan bagi anak-anaknya. Doa 

menjadi bagian dari pendidikan ruhani yang membentuk kepribadian anak 

sejak dini dan merupakan bentuk keteladanan orang tua dalam 

menggantungkan harapan kepada Allah.160 

Senada dengan itu, Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa suasana 

psikologis yang dibangun ibu akan memengaruhi perkembangan mental dan 

keagamaan anak. Sikap penuh kasih sayang, ketenangan, dan keyakinan 

spiritual yang dimiliki ibu akan menciptakan lingkungan emosional yang 

sehat bagi pertumbuhan anak.161 Kesamaan kedua tokoh tersebut dengan 

Aisah Dahlan terletak pada pengakuan terhadap pentingnya dimensi spiritual 

ibu dalam proses pendidikan anak. 

Meskipun demikian, terdapat pembaharuan yang ditawarkan oleh Aisah 

Dahlan dibandingkan teori-teori sebelumnya. Ulwan maupun Zakiah 

Daradjat lebih banyak menjelaskan kekuatan doa ibu dari perspektif 

pendidikan Islam, akhlak, dan psikologi perkembangan. Sebaliknya, Aisah 

Dahlan mengembangkan penjelasan tersebut dengan memasukkan 

pendekatan neurosains dan biologi, khususnya melalui konsep pewarisan 

mitokondria dari ibu kepada anak sebagai analogi kedekatan biologis yang 

kemudian dikaitkan dengan kekuatan doa. Selain itu, Aisah Dahlan 

menjelaskan bahwa kondisi emosi ibu, seperti semangat, ketenangan, 

kesedihan, maupun kemarahan, akan memberikan pengaruh yang lebih besar 

                                                     
159 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 2022) 

h 95–98. 
160 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj. Arif Rahman Hakim (Jakarta: 

Khatulistiwa Press, 2020), 1: h.205–212. 
161 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2019) h 35–42. 
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terhadap kondisi psikologis anak. 

Pendekatan integratif antara dalil agama dan ilmu kedokteran inilah 

yang menjadi ciri khas sekaligus pembaharuan pemikirannya dibandingkan 

tokoh-tokoh pendidikan Islam sebelumnya.162 Analisis terhadap isi buku juga 

menunjukkan bahwa konsep kekuatan doa ibu tidak berhenti pada hubungan 

ibu dengan anak, tetapi diperluas hingga hubungan dalam keluarga besar. 

Aisah Dahlan menjelaskan bahwa kebahagiaan seorang ibu akan berdampak 

pada ketenangan anak, sedangkan kebahagiaan ibu mertua juga berpengaruh 

terhadap keharmonisan rumah tangga anak laki-lakinya. 

Dengan demikian, doa dipahami bukan sekadar aktivitas ibadah 

individual, tetapi menjadi bagian dari sistem relasi emosional dalam 

keluarga. Pandangan ini memperlihatkan bahwa pendidikan keluarga 

menurut Aisah Dahlan tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 

memperhatikan dimensi afektif, biologis, dan spiritual sebagai satu kesatuan 

yang saling berkaitan. Pendekatan tersebut memperluas konsep pendidikan 

Islam yang selama ini lebih menitik beratkan pada pembinaan akhlak dan 

pembiasaan ibadah. 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyimpulkan bahwa sub indikator 

kekuatan doa ibu menegaskan adanya integrasi antara nilai-nilai keislaman 

dengan pendekatan neurosains dalam menjelaskan peran ibu sebagai pendidik 

utama dalam keluarga. Persamaan pemikiran Aisah Dahlan dengan Ulwan 

dan Zakiah Daradjat terletak pada penekanan terhadap pentingnya doa, kasih 

sayang, dan kedekatan emosional ibu dalam pendidikan anak. 

Adapun pembaharuannya tampak pada penggunaan penjelasan biologis 

mengenai mitokondria dan analogi "sinyal ibu" sebagai media untuk 

menjelaskan secara ilmiah mengapa doa dan kondisi emosional ibu memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan anak. Dengan demikian, konsep yang 

                                                     
162 Daniel J. Siegel dan Tina Payne Bryson, The Power of Showing Up (New York: 

Ballantine Books, 2020) h 17–35. 
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ditawarkan Aisah Dahlan menjadi bentuk pengembangan pemikiran 

pendidikan keluarga Islam yang lebih kontekstual dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan modern. 

9. Komunikasi Positif 

a. Komunikasi yang Nyaman 

Hasil analisis konten menunjukkan bahwa Aisah Dahlan 

memandang komunikasi yang nyaman sebagai salah satu fondasi utama 

dalam membangun hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak. 

Berdasarkan isi buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia? pada halaman 

59–61, komunikasi yang efektif ditandai dengan penggunaan bahasa 

yang menghargai anak, tidak memerintah secara kasar, tidak 

menyalahkan, tidak meremehkan, tidak membandingkan, tidak memberi 

label negatif, tidak mengancam, dan tidak menyudutkan. Menurut Aisah 

Dahlan, pola komunikasi seperti "Cepat!", "Masa begitu saja tidak 

bisa?", atau "Kamu pembohong!" berpotensi melukai harga diri anak 

sehingga menghambat kedekatan emosional dalam keluarga. 

Sebaliknya, orang tua dianjurkan menggunakan kalimat yang lebih 

santun, mengajak berdialog, serta memberikan pilihan sehingga anak 

merasa dihargai sebagai individu yang memiliki martabat.163 Temuan 

tersebut memiliki kesamaan dengan teori komunikasi keluarga yang 

dikemukakan oleh Virginia Satir. Satir menjelaskan bahwa komunikasi 

yang sehat dibangun melalui penghargaan terhadap perasaan dan harga 

diri setiap anggota keluarga. Bentuk komunikasi yang menghakimi, 

menyalahkan, maupun merendahkan akan menimbulkan kecemasan dan 

menghambat perkembangan kepribadian anak.164 

                                                     
163 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

59–61 
164 Virginia Satir, The New Peoplemaking (Palo Alto, CA: Science and Behavior Books, 

2020) h 87–103. 
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Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Thomas Gordon melalui 

konsep Parent Effectiveness Training yang menekankan pentingnya 

penggunaan I-message, mendengarkan secara aktif (active listening), 

serta menghindari pola komunikasi yang bersifat mengancam, memberi 

cap (labeling), atau membandingkan anak dengan orang lain.165 

Persamaan tersebut menunjukkan. bahwa komunikasi positif merupakan 

prinsip universal dalam pendidikan keluarga, baik dalam perspektif 

psikologi maupun pendidikan Islam. 

Meskipun memiliki kesamaan dengan teori komunikasi keluarga 

sebelumnya, Aisah Dahlan menghadirkan pembaharuan melalui integrasi 

antara pendekatan psikologi, neurosains, dan nilai-nilai keislaman. 

Dalam pembahasannya, ia tidak hanya menjelaskan dampak psikologis 

dari kata-kata negatif, tetapi juga menghubungkannya dengan cara kerja 

otak dan respons emosional seseorang terhadap bahasa yang digunakan 

dalam keluarga. 

Selain itu, Aisah Dahlan mengutip pengalaman Bunda Elly Risman 

mengenai pola komunikasi keluarga Indonesia, kemudian 

mengembangkan contoh-contoh praktis yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari, seperti menghindari penggunaan kata "makanya", 

mengurangi ancaman, dan mengganti kalimat yang menghakimi dengan 

kalimat yang lebih empatik. Pendekatan tersebut menjadi pembaharuan 

karena menghubungkan teori komunikasi modern dengan praktik 

pengasuhan Islami yang mudah diterapkan oleh orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari.166 

Analisis isi buku juga menunjukkan bahwa komunikasi yang 

nyaman tidak hanya bertujuan menciptakan suasana yang 

menyenangkan, tetapi juga membentuk karakter anak secara bertahap. 

                                                     
165 Thomas Gordon, Parent Effectiveness Training: The Proven Program for Raising 

Responsible Children, updated ed. (New York: Harmony Books, 2019) h 41–73. 
166 Elly Risman, Parenting with Heart (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021) h 55–70. 
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Pilihan kata yang lembut dan penuh penghargaan diyakini mampu 

meningkatkan rasa aman, kepercayaan diri, serta keterbukaan anak 

kepada orang tua. Sebaliknya, komunikasi yang dipenuhi kritik, 

perbandingan, atau label negatif akan membentuk citra diri yang buruk 

dan berpotensi menurunkan motivasi belajar maupun perkembangan 

sosial anak. 

Oleh karena itu, komunikasi dalam keluarga dipandang sebagai 

media pendidikan karakter yang berlangsung secara terus-menerus 

melalui interaksi sehari-hari, bukan hanya melalui nasihat formal. 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyimpulkan bahwa sub indikator 

komunikasi yang nyaman menegaskan pentingnya penggunaan bahasa 

yang santun, empatik, dan menghargai anak sebagai bagian dari 

pendidikan keluarga. 

Persamaan pemikiran Aisah Dahlan dengan Virginia Satir dan 

Thomas Gordon terletak pada penolakan terhadap komunikasi yang 

bersifat menyalahkan, membandingkan, melabeli, maupun mengancam. 

Adapun pembaharuan yang ditawarkan Aisah Dahlan tampak pada 

pengintegrasian prinsip komunikasi keluarga dengan pendekatan 

neurosains, pengalaman praktik pengasuhan di Indonesia, dan nilai-nilai 

Islam sehingga menghasilkan model komunikasi yang lebih kontekstual, 

aplikatif, dan relevan bagi keluarga Muslim masa kini. 

Dengan demikian, komunikasi tidak hanya dipahami sebagai 

proses penyampaian pesan, tetapi juga sebagai sarana membangun ikatan 

emosional dan pendidikan karakter dalam keluarga. 

b. Cara Bicara yang Efektif kepada Anak 

Hasil analisis isi terhadap buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia?, Aisah Dahlan menjelaskan bahwa komunikasi efektif kepada 

anak tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh bentuk 
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kalimat yang digunakan orang tua. Menurutnya, larangan yang 

disampaikan dalam bentuk kalimat negatif justru dapat mengarahkan 

perhatian anak pada perilaku yang ingin dihindari. 

Oleh karena itu, orang tua dianjurkan menggunakan kalimat 

positif yang berisi perilaku yang diharapkan, misalnya mengganti 

kalimat "Jangan jajan sembarangan" menjadi "Nak, makan bekal dari 

rumah ya." Selain itu, Aisah Dahlan menekankan pentingnya kejelasan 

pesan, seperti menyampaikan waktu kepulangan secara spesifik 

daripada sekadar melarang pulang malam. Dalam analisis konten, tema 

utama yang muncul ialah komunikasi positif, afirmasi, dan kejelasan 

instruksi sebagai strategi membangun perilaku anak secara konstruktif.167  

Pandangan tersebut memiliki kesesuaian dengan teori Thomas 

Gordon dalam Parent Effectiveness Training yang menegaskan bahwa 

komunikasi efektif dalam keluarga dibangun melalui pesan yang jelas, 

menghargai anak, serta menghindari pola komunikasi yang bersifat 

menghakimi maupun memerintah. Gordon menjelaskan bahwa 

penggunaan bahasa positif akan meningkatkan kerja sama anak 

dibandingkan bahasa yang bersifat mengontrol.168 

Demikian pula John Gottman melalui konsep emotion coaching 

menyatakan bahwa orang tua yang mampu menyampaikan pesan dengan 

empati dan bahasa positif akan membantu anak mengembangkan 

regulasi emosi yang lebih baik.169 Dengan demikian, pemikiran Aisah 

Dahlan memiliki titik temu dengan teori komunikasi keluarga modern 

yang menempatkan bahasa sebagai instrumen pembentukan perilaku 

                                                     
167 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

130–133. 
168 Thomas Gordon, Parent Effectiveness Training: The Proven Program for Raising 

Responsible Children, rev. ed. (New York: Harmony Books, 2000), h.39–58. 
169 John M. Gottman dan Joan DeClaire, The Heart of Parenting: Raising an Emotionally 

Intelligent Child (New York: Simon & Schuster, 1997), h.23–41. 
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anak. 

Meskipun demikian, terdapat pembaruan (novelty) yang 

dikemukakan oleh Aisah Dahlan dibandingkan teori-teori sebelumnya. 

Gordon dan Gottman lebih menitikberatkan komunikasi berdasarkan 

pendekatan psikologi perkembangan dan hubungan interpersonal, 

sedangkan Aisah Dahlan mengintegrasikan pendekatan neuropsikologi, 

konsep bioplasmik,170 serta perspektif spiritual Islam. Dalam buku ini 

dijelaskan bahwa setiap ucapan yang keluar dari orang tua akan 

memengaruhi kondisi psikologis dirinya, kemudian dipancarkan sebagai 

energi positif atau negatif yang diyakini dapat memengaruhi lingkungan 

dan perilaku anak. 

Ia mengaitkan mekanisme tersebut dengan konsep law of 

attraction, law of projection, dan penafsiran terhadap QS. Adz-Dzariyat 

ayat 23 sebagai dasar bahwa ucapan memiliki konsekuensi terhadap 

realitas kehidupan.171 Integrasi antara neurosains populer, psikologi 

komunikasi, dan nilai religius inilah yang menjadi karakteristik khas 

pemikiran Aisah Dahlan. 

Hasil analisis isi menunjukkan bahwa sub indikator ini 

mengandung tiga kategori utama, yaitu penggunaan kalimat afirmatif, 

penghindaran komunikasi negatif, dan pembiasaan doa atau afirmasi 

positif kepada anak. Ketiga kategori tersebut menunjukkan bahwa 

komunikasi menurut Aisah Dahlan bukan sekadar proses penyampaian 

informasi, melainkan proses pembentukan pola pikir, emosi, dan perilaku 

                                                     
170 Cat : Bagian yang membahas bioplasmik, law of attraction, dan hubungan langsung antara 

ucapan dengan peristiwa merupakan gagasan Aisah Dahlan dalam buku yang Anda analisis. Klaim-

klaim tersebut belum menjadi konsensus dalam literatur psikologi atau neurosains arus utama, 

sehingga dalam skripsi sebaiknya diposisikan sebagai temuan isi buku (hasil analisis konten), bukan 

sebagai fakta ilmiah yang telah terverifikasi. Ini akan membuat analisis Anda lebih kuat secara 

metodologis. 
171 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

132–33. 
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anak melalui kebiasaan bahasa sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Aminah (2019) yang 

menyatakan bahwa komunikasi positif dalam keluarga meningkatkan 

rasa aman, kedekatan emosional, serta kepatuhan anak terhadap orang 

tua.172 Oleh karena itu, komunikasi yang efektif dipahami sebagai bagian 

dari pola pengasuhan yang mendukung perkembangan psikologis anak 

secara optimal. 

Dengan demikian, berdasarkan analisis konten dapat disimpulkan 

bahwa konsep "Cara Bicara yang Efektif kepada Anak" menurut Aisah 

Dahlan menekankan pentingnya penggunaan bahasa positif, instruksi 

yang jelas, serta afirmasi yang membangun sebagai strategi pendidikan 

keluarga. Kesamaan pemikirannya dengan Gordon dan Gottman tampak 

pada penekanan terhadap komunikasi yang menghargai anak dan 

menghindari kata-kata negatif. 

Namun, pembaruan yang ditawarkan Aisah Dahlan terletak pada 

integrasi komunikasi positif dengan pendekatan neurosains populer, 

konsep bioplasmik, afirmasi verbal, serta landasan spiritual Islam. 

Integrasi tersebut menjadikan konsep komunikasi keluarga yang 

dikemukakannya memiliki karakter yang lebih holistik dibandingkan 

teori komunikasi keluarga konvensional. 

10. Pendampingan Sesuai Karakteristik Anak 

a. Beda Pendampingan Ayah dan Ibu 

Pada analisis ini ditemukan bahwa penulis menempatkan 

perbedaan pendampingan ayah dan ibu sebagai bagian dari fitrah 

biologis dan psikologis yang saling melengkapi dalam proses 

                                                     
172 Aminah, "Komunikasi Positif Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak," Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (2019) h 412–420. 
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pengasuhan anak. Aisah Dahlan menjelaskan bahwa ibu merupakan 

pelaksana harian pendidikan yang berorientasi pada kasih sayang 

(personal of love and sincerity), moralitas, kelembutan, serta 

pembangun hati dan rasa. Sebaliknya, ayah diposisikan sebagai 

penanggung jawab visi pendidikan keluarga, teladan (role model), 

pelindung, penegak profesionalisme, dan pembentuk karakter tangguh 

melalui pendekatan tough love.  

Selain itu, Aisah menghubungkan pembagian peran tersebut 

dengan aspek neuropsikologi, seperti perbedaan hormon testosteron, 

estrogen, dan vasopresin, serta perbedaan struktur otak laki-laki dan 

perempuan yang memengaruhi gaya komunikasi dan pola pengasuhan 

anak.173 Konsep tersebut memiliki kesesuaian dengan teori Diana 

Baumrind yang menyatakan bahwa pengasuhan yang efektif menuntut  

adanya  keseimbangan  antara  kehangatan  (warmth)  dan  kontrol 

(control). 

Dalam perspektif Baumrind, ibu lebih sering diasosiasikan 

dengan pemberian afeksi dan dukungan emosional, sedangkan ayah 

cenderung menjalankan fungsi pengawasan, penegakan aturan, dan 

pembentukan disiplin.174 Demikian  pula  Lamb  menjelaskan  bahwa  

keterlibatan  ayah  memberikan kontribusi penting terhadap 

perkembangan kemandirian, keberanian mengambil keputusan, serta 

kemampuan sosial anak, sedangkan ibu lebih dominan dalam 

membangun kelekatan emosional sejak usia dini.175 

Dengan demikian, gagasan Aisah Dahlan secara umum masih 

berada dalam kerangka teori pengasuhan modern yang memandang 

                                                     
173 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 71–78. 
174 Diana Baumrind, "Effects of Authoritative Parental Control on Child Behavior," Child 

Development 37, no. 4 (1966) h 887–907. 
175 Michael E. Lamb, The Role of the Father in Child Development, 5th ed. (Hoboken, NJ: 

John Wiley & Sons, 2010) h 1–26. 
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kedua orang tua memiliki fungsi berbeda tetapi saling melengkapi. 

Meskipun demikian, terdapat pembaharuan yang ditawarkan Aisah 

Dahlan dibandingkan teori-teori sebelumnya. Jika Baumrind maupun 

Lamb lebih menitikberatkan pembagian peran berdasarkan aspek 

psikologi perkembangan dan interaksi sosial, Aisah Dahlan 

mengembangkan konsep tersebut dengan memasukkan pendekatan 

neurosains populer yang mengaitkan hormon, struktur otak, dan jumlah 

produksi kata antara laki-laki dan perempuan sebagai dasar biologis 

perbedaan pola pendampingan. 

Penulis juga mengintegrasikan perspektif Islam melalui konsep 

fitrah, ayat Al-Qur'an (QS. Ali Imran: 36), serta nilai spiritual dalam 

menjelaskan alasan mengapa ayah dan ibu tidak dapat dipertukarkan 

perannya. Pendekatan multidisipliner yang memadukan psikologi, 

neurosains populer, dan nilai keislaman menjadi karakteristik yang 

membedakan karya Aisah Dahlan dari teori parenting Barat.176 

Hasil analisis isi menunjukkan bahwa pesan utama pada sub 

indikator ini bukan  untuk  membedakan  derajat  ayah  dan  ibu,  

melainkan  menekankan pentingnya kolaborasi sesuai karakteristik 

masing-masing. Aisah Dahlan menjelaskan bahwa ibu memiliki 

kecenderungan lebih komunikatif sehingga efektif dalam mendampingi 

proses belajar harian anak, sedangkan ayah cenderung berbicara secara 

singkat, langsung pada inti persoalan, serta lebih efektif dalam 

membentuk keberanian, kedisiplinan, dan ketangguhan mental anak. 

Penulis juga mengingatkan agar ibu tidak membandingkan cara 

ayah mendidik dengan caranya sendiri karena keduanya memiliki 

karakter biologis dan psikologis yang berbeda. Dengan demikian, 

pengasuhan ideal menurut Aisah Dahlan adalah pengasuhan yang 

                                                     
176 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 72–77. 
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bersifat komplementer, bukan kompetitif.177 Berdasarkan analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sub indikator "Beda Pendampingan 

Ayah dan Ibu" menampilkan perpaduan antara konsep parenting modern 

dengan perspektif Islam. Persamaan dengan teori Baumrind dan Lamb 

terletak pada pengakuan bahwa ayah dan ibu memiliki fungsi yang saling 

melengkapi dalam perkembangan anak.178 

Namun, pembaharuan Aisah Dahlan tampak pada upayanya 

mengintegrasikan penjelasan neuropsikologi populer, konsep fitrah 

Islam, serta pendekatan spiritual sebagai landasan memahami perbedaan 

pola pendampingan. Dengan demikian, karya Aisah Dahlan tidak hanya 

menjelaskan pembagian peran berdasarkan teori psikologi, tetapi juga 

memberikan dimensi religius dan biologis yang menjadi ciri khas 

pemikirannya dalam pendidikan keluarga. 

b. Perbedaan Mengajarkan Anak Laki-laki dan Perempuan 

Hasil analisis isi menunjukkan bahwa Aisah Dahlan memandang 

proses pendidikan anak harus disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan antara anak laki-laki dan anak perempuan. Dalam buku 

Maukah Jadi Orang Tua Bahagia?, dijelaskan bahwa perkembangan otak 

anak perempuan lebih cepat pada fungsi bahasa, analisis, dan membaca, 

sedangkan anak laki-laki lebih dahulu berkembang pada aspek visual, 

motorik, kreativitas, dan aktivitas fisik. Oleh karena itu, metode 

penyampaian pembelajaran kepada keduanya tidak dapat disamakan. 

Anak perempuan dinilai lebih mudah memahami instruksi secara 

                                                     
177 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 74–78. 
178 Cat : Pada bagian buku Aisah Dahlan yang Anda lampirkan, terdapat sejumlah klaim 

mengenai perbedaan hormon, struktur otak, dan jumlah kata yang diucapkan laki-laki dan 

perempuan. Dalam penulisan, sebaiknya klaim-klaim tersebut diposisikan sebagai pandangan Aisah 

Dahlan berdasarkan isi buku, bukan sebagai fakta ilmiah yang telah diterima secara umum, kecuali 

didukung oleh rujukan ilmiah primer. Pendekatan ini akan membuat analisis konten Anda lebih 

objektif dan sesuai metodologi penelitian. 
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verbal, sedangkan anak laki-laki lebih mudah memahami pembelajaran 

melalui media konkret, permainan, demonstrasi, dan pengalaman 

langsung.179 Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

keluarga perlu mempertimbangkan karakter biologis dan psikologis anak 

agar proses belajar berlangsung lebih efektif. Demikian pula Michael 

Gurian menjelaskan bahwa perkembangan otak anak laki-laki dan 

perempuan memiliki pola yang tidak sepenuhnya sama sehingga 

lingkungan belajar yang sesuai dapat membantu mengoptimalkan potensi 

masing-masing.180 

Konsep tersebut memiliki kesamaan dengan teori perkembangan 

kognitif Jean Piaget yang menjelaskan bahwa anak usia dini belajar 

melalui pengalaman konkret sebelum mampu memahami konsep 

abstrak.181 Selain itu, Maria Montessori juga menekankan bahwa 

pembelajaran yang efektif harus mengikuti kebutuhan perkembangan 

alami anak melalui aktivitas sensorik dan pengalaman nyata.182 

Dengan demikian, penggunaan benda nyata ketika mengajarkan 

anak laki-laki sebagaimana dijelaskan Aisah Dahlan memiliki kesesuaian 

dengan pendekatan konstruktivistik yang menempatkan pengalaman 

sebagai dasar pembelajaran. Namun demikian, teori Piaget maupun 

Montessori tidak membedakan strategi pembelajaran berdasarkan jenis 

kelamin secara khusus, melainkan berdasarkan tahap perkembangan 

usia. 

Selanjutnya, pandangan Aisah Dahlan juga dapat dibandingkan 

dengan teori Leonard Sax mengenai perbedaan belajar berdasarkan jenis 

                                                     
179 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 99–101. 
180 Michael Gurian, The Minds of Boys: Saving Our Sons from Falling Behind in School and 

Life (San Francisco: Jossey-Bass, 2019) h 31–72. 
181 Jean Piaget, The Psychology of the Child (New York: Basic Books, 1972) h 27–45. 
182 Maria Montessori, The Absorbent Mind (New York: Holt, Rinehart and Winston, 1967) h 

86–102. 
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kelamin. Sax menjelaskan bahwa struktur neurologis laki-laki dan 

perempuan memengaruhi cara mereka menerima informasi sehingga 

strategi pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan karakteristik 

biologis masing-masing. Anak laki-laki umumnya lebih responsif 

terhadap aktivitas yang melibatkan gerak, visual, dan tantangan, 

sedangkan anak perempuan lebih cepat berkembang dalam kemampuan 

bahasa dan komunikasi.183 

Pendapat tersebut memperkuat argumentasi Aisah Dahlan bahwa 

orang tua perlu menggunakan metode pembelajaran yang berbeda agar 

potensi masing-masing anak berkembang secara optimal. Akan tetapi, 

Leonard Sax mendasarkan argumentasinya pada hasil penelitian 

psikologi pendidikan dan neurosains modern, sedangkan Aisah Dahlan 

menggabungkan penjelasan ilmiah dengan pengalaman praktik 

pendidikan keluarga dan nilai-nilai keislaman. 

Berdasarkan analisis isi, pembaharuan (novelty) yang ditawarkan 

Aisah Dahlan terletak pada integrasi antara pendekatan neurosains, 

praktik pengasuhan, dan pendidikan Islam. Aisah tidak hanya 

menjelaskan adanya perbedaan perkembangan otak antara anak laki-laki 

dan perempuan, tetapi juga menerjemahkan konsep tersebut menjadi 

strategi praktis dalam kehidupan keluarga, misalnya dengan 

menggunakan benda konkret ketika mengajarkan anak laki-laki 

membaca, memberi kesempatan lebih banyak pada aktivitas eksplorasi 

fisik, serta memanfaatkan komunikasi verbal yang lebih intens kepada 

anak perempuan.184 

Pendekatan tersebut berbeda dengan teori Piaget maupun 

Montessori yang lebih berorientasi pada tahapan perkembangan kognitif 

                                                     
183 Leonard Sax, Why Gender Matters: What Parents and Teachers Need to Know about the 

Emerging Science of Sex Differences, 2nd ed. (New York: Harmony Books, 2017) h 31–62. 
184 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 99–101. 
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tanpa memberikan panduan spesifik mengenai perbedaan strategi 

pendidikan berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan anak menurut Aisah 

Dahlan menempatkan perbedaan biologis sebagai dasar dalam 

menentukan metode pengajaran di lingkungan keluarga. Pendidikan 

yang efektif bukan berarti memberikan perlakuan yang sama kepada 

semua anak, tetapi memberikan pendekatan yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan masing-masing.185 

Temuan ini memperlihatkan bahwa gagasan Aisah Dahlan 

merupakan pengembangan dari teori perkembangan anak yang telah ada 

melalui integrasi ilmu neurosains, psikologi perkembangan, pengalaman 

klinis, dan nilai-nilai pendidikan Islam sehingga menghasilkan model 

pendidikan keluarga yang lebih aplikatif bagi orang tua.186 

c. Watak Anak (Introvert, Ekstrovert, Ambivert) 

Hasil analisis konten menunjukkan bahwa Aisah Dahlan 

memandang watak anak sebagai karakter bawaan yang telah ada sejak 

lahir dan berkaitan dengan struktur serta fungsi otak. Dalam 

pembahasannya dijelaskan bahwa watak berada pada bagian tertentu dari 

otak (lobus parietalis), bersifat genetik, tidak dapat dihilangkan, tetapi 

dapat diarahkan dan dibentuk melalui pendidikan, nasihat, serta 

pembiasaan yang masuk ke fungsi lobus frontalis.  

Berdasarkan analisis isi, penulis tidak hanya menjelaskan 

                                                     
185 Cat : Beberapa klaim dalam buku Aisah Dahlan—misalnya mengenai dominasi hemisfer 

otak berdasarkan jenis kelamin atau generalisasi perbedaan cara belajar laki-laki dan perempuan—

masih menjadi perdebatan dalam literatur neurosains kontemporer. Dalam penulisan, sebaiknya 

analisis konten tetap memaparkan isi buku sebagai temuan penelitian, lalu membandingkannya 

secara kritis dengan teori dan hasil penelitian ilmiah agar analisis lebih objektif dan memenuhi 

kaidah akademik. 
186 Cat : Untuk analisis seperti di atas lebih kuat secara metodologis karena tidak hanya 

merangkum isi buku Aisah Dahlan, tetapi juga membandingkannya dengan teori ilmiah dan 

menunjukkan bagian yang didukung maupun yang masih diperdebatkan dalam literatur neurosains 

modern. 
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klasifikasi watak, tetapi juga menghubungkannya dengan perspektif 

Islam melalui QS. Al-Isrā’ ayat 84 dan QS. Asy-Syams ayat 8–9 

sebagai dasar bahwa setiap manusia memiliki pembawaan sekaligus 

potensi untuk mengembangkan sisi kebaikan dan mengendalikan 

kelemahannya.187 

Pandangan tersebut memiliki kesamaan dengan teori psikologi 

kepribadian Carl Gustav Jung yang membagi orientasi kepribadian 

menjadi introvert dan ekstrovert berdasarkan arah energi psikis individu. 

Jung menjelaskan bahwa individu introvert memperoleh energi dari 

dunia internal sehingga cenderung nyaman bekerja sendiri, sedangkan 

individu ekstrovert memperoleh energi dari interaksi sosial dan 

lingkungan luar.188 

Perkembangan teori ini kemudian disempurnakan oleh Myers dan 

Briggs melalui konsep ambivert sebagai individu yang mampu 

menampilkan kecenderungan introvert maupun ekstrovert sesuai 

tuntutan situasi.189 Dengan demikian, klasifikasi watak yang dijelaskan 

Aisah Dahlan pada dasarnya memiliki kesesuaian dengan teori psikologi 

kepribadian modern, khususnya mengenai karakteristik perilaku masing-

masing tipe. 

Meskipun demikian, hasil analisis menunjukkan adanya 

pembaharuan (novelty) yang ditawarkan oleh Aisah Dahlan 

dibandingkan teori-teori sebelumnya. Jika Jung maupun Myers-Briggs 

lebih menitikberatkan pada orientasi  kepribadian  sebagai  hasil  

preferensi  psikologis,  Aisah  Dahlan mengintegrasikan konsep 

                                                     
187 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 2022) 

h 114–119 
188 C. G. Jung, Psychological Types, trans. H. G. Baynes (Princeton, NJ: Princeton University 

Press, 1971) h 330–347. 
189 Isabel Briggs Myers, Mary H. McCaulley, Naomi L. Quenk, and Allen L. Hammer, MBTI 

Manual: A Guide to the Development and Use of the Myers-Briggs Type Indicator, 3rd ed. 

(Mountain View, CA: CPP, 1998) h 7–19. 
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tersebut dengan pendekatan neurosains dan pendidikan Islam. 

Ia menjelaskan bahwa watak berhubungan dengan kerja bagian 

tertentu pada otak, dapat dikenali melalui ekspresi wajah, bahasa tubuh, 

cara berpikir, dan pola belajar anak, kemudian diarahkan melalui 

pendidikan berbasis keteladanan dan pembiasaan. Selain itu, pembagian 

introvert, ekstrovert, dan ambivert tidak hanya dijadikan alat klasifikasi 

kepribadian, tetapi juga dijadikan dasar dalam menentukan strategi 

pengasuhan dan metode belajar yang sesuai dengan karakter setiap 

anak.190 

Analisis isi juga menemukan bahwa Aisah Dahlan memberikan 

implikasi praktis terhadap proses pendidikan keluarga. Anak introvert 

dipandang lebih nyaman belajar secara mandiri, membutuhkan ruang 

tenang, serta memulihkan energi ketika berada sendiri. Sebaliknya, anak 

ekstrovert memperoleh energi melalui interaksi sosial sehingga lebih 

produktif ketika belajar dalam kelompok atau lingkungan yang dinamis. 

Sementara itu, anak ambivert memiliki fleksibilitas untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai situasi sehingga dapat belajar secara 

mandiri maupun berkelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Susan Cain yang menyatakan bahwa  lingkungan  belajar  yang  sesuai  

dengan  karakter  introvert  maupun ekstrovert akan meningkatkan 

kenyamanan, motivasi, dan perkembangan potensi anak.191 

Berdasarkan hasil analisis konten, dapat disimpulkan bahwa 

pembaharuan utama pemikiran Aisah Dahlan terletak pada upaya 

mengintegrasikan teori kepribadian Barat, konsep neurosains, dan nilai-

nilai Islam dalam menjelaskan watak anak. Berbeda dengan teori 

                                                     
190 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 114–119. 
191 Susan Cain, Quiet: The Power of Introverts in a World That Can't Stop Talking (New 

York: Crown Publishers, 2012) h 11–35. 
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psikologi klasik yang lebih bersifat deskriptif terhadap tipe kepribadian, 

Aisah Dahlan menekankan bahwa setiap watak merupakan fitrah yang 

harus dikenali oleh orang tua agar strategi pendidikan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing anak. 

Dengan demikian, pengenalan watak tidak bertujuan memberi 

label pada anak, melainkan menjadi dasar dalam membangun pola asuh 

yang lebih efektif, manusiawi, dan selaras dengan perkembangan 

psikologis maupun spiritual anak.192 

d. Bahasa Kasih Anak 

Analisis konten menunjukkan bahwa Aisah Dahlan memaknai 

bahasa kasih sebagai cara utama seseorang menerima dan 

mengekspresikan kasih sayang sehingga kebutuhan emosional anak 

dapat terpenuhi. Dalam buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia?, Aisah 

mengawali pembahasannya dengan konsep "baterai kasih sayang" yang 

menjelaskan bahwa setiap anak memiliki kebutuhan emosional yang 

harus diisi (di-charge) secara terus-menerus. Ketika baterai kasih sayang 

anak kosong, anak akan merasa tidak aman, tidak nyaman, dan lebih 

mudah menunjukkan perilaku negatif. Oleh karena itu, orang tua perlu 

memahami bahasa kasih yang dominan agar pengasuhan berlangsung 

secara efektif.193 

Konsep ini sejalan dengan teori Gary Chapman yang menyatakan 

bahwa setiap individu memiliki bahasa kasih utama yang menjadi 

kebutuhan emosional paling dominan, sehingga kasih sayang akan 

diterima secara optimal apabila disampaikan melalui bahasa kasih 

                                                     
192 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 114–119 

 
193 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 121–123. 
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tersebut.194 

Selanjutnya, Aisah Dahlan menjelaskan bahwa terdapat lima 

bentuk bahasa kasih, yaitu kata-kata pujian (words of affirmation), waktu 

berkualitas (quality time), sentuhan fisik (physical touch), pelayanan 

(acts of service), dan pemberian hadiah (receiving gifts). Kelima bentuk 

tersebut dipandang sebagai media untuk mengisi baterai kasih sayang 

anak sehingga anak merasa dicintai dan dihargai. 

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan konsep Gary Chapman 

yang mengemukakan lima bahasa kasih yang sama sebagai kebutuhan 

emosional dasar manusia. Namun, berbeda dengan Chapman yang lebih 

banyak membahas hubungan interpersonal secara umum, Aisah 

mengarahkan penerapannya secara khusus dalam konteks pengasuhan 

anak dengan memberikan contoh-contoh praktis dalam kehidupan 

keluarga sehari-hari.195 

Analisis isi juga menunjukkan adanya penekanan yang berbeda 

pada aspek implementasi. Aisah Dahlan menjelaskan bahwa pada anak 

usia di bawah tiga tahun seluruh bahasa kasih perlu diberikan setiap hari 

karena perkembangan emosional masih sangat bergantung pada 

kedekatan orang tua. Setelah anak berusia sekitar empat tahun, orang tua 

cukup memfokuskan pemberian bahasa kasih utama serta bahasa kasih 

kedua yang paling dominan. Dengan demikian, pengasuhan menjadi 

lebih personal dan sesuai karakter masing-masing anak. 

Pendekatan ini memperluas teori Chapman yang tidak 

memberikan klasifikasi berdasarkan tahap perkembangan usia anak 

maupun strategi prioritas dalam pemberian bahasa kasih.196Pembaharuan 

                                                     
194 Gary Chapman, The 5 Love Languages: The Secret to Love That Lasts (Chicago: 

Northfield Publishing, 2015) h 15–35. 
195 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 

2022) h 122–125; Gary Chapman, The 5 Love Languages h 37–68. 
196 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Yogyakarta: Pustaka Elmadina, 
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lain yang ditemukan adalah penggunaan konsep neuropsikologi berupa 

istilah "baterai kasih sayang" yang dihubungkan dengan kondisi 

emosional, motivasi, serta perilaku anak. Menurut Aisah, baterai kasih 

yang penuh akan menghasilkan rasa aman, semangat belajar, serta 

perilaku positif, sedangkan baterai yang kosong dapat memicu tantrum, 

pembangkangan, bahkan berbagai penyimpangan perilaku. 

Walaupun istilah tersebut bukan merupakan konsep baku dalam 

psikologi perkembangan modern, secara substansi gagasan tersebut 

memiliki kemiripan dengan teori attachment John Bowlby yang 

menjelaskan bahwa kelekatan emosional yang aman (secure attachment) 

akan membentuk regulasi emosi, rasa aman, dan perkembangan sosial 

anak yang lebih baik.197 Dengan demikian, Aisah mengintegrasikan 

konsep bahasa kasih dengan pendekatan neuropsikologi populer dan 

nilai-nilai pengasuhan Islami. 

Tabel 4.4. 

Daftar Pembaharuan (Novelty) Aisah Dahlan dibanding Gary Chapman 

No Aspek Gary Chapman Aisah Dahlan 

1 Konsep utama Lima bahasa kasih 
Lima bahasa kasih + konsep 
baterai kasih sayang 

2 Sasaran 
Pasangan dan 

hubungan 
interpersonal 

Fokus pada pengasuhan anak 

3 Strategi 
Menemukan bahasa 
kasih dominan 

Menentukan bahasa kasih utama 
dan kedua sesuai usia anak 

4 Implementasi Bersifat umum 
Panduan praktis harian bagi orang 
tua 

5 Pendekatan Psikologi hubungan 
Integrasi psikologi populer, 

neuropsikologi, dan nilai-nilai 
Islami 

                                                     
2022) h 123–127. 

197 John Bowlby, A Secure Base: Parent-Child Attachment and Healthy Human 

Development (New York: Basic Books, 1988) h 24–38. 
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6 
Kontribusi 

baru 

Identifikasi bahasa 

kasih 

Konsep charging kebutuhan 
emosional anak melalui bahasa 

kasih utama 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa substansi 

konsep bahasa kasih yang disampaikan Aisah Dahlan mengadopsi teori 

lima bahasa kasih Gary Chapman, tetapi menghadirkan beberapa 

pembaharuan. Pembaharuan tersebut meliputi penggunaan istilah 

"baterai kasih sayang", penekanan pentingnya pengisian kebutuhan 

emosional secara rutin, pengelompokan strategi berdasarkan usia anak, 

penentuan bahasa kasih utama dan kedua sebagai prioritas pengasuhan, 

serta integrasi dengan praktik parenting Islami. Oleh karena itu, analisis 

isi menunjukkan bahwa Aisah Dahlan tidak hanya mengadaptasi teori 

Chapman, melainkan mengembangkan model aplikatif yang lebih 

kontekstual bagi orang tua Muslim di Indonesia sehingga lebih mudah 

diterapkan dalam kehidupan keluarga sehari-hari.198 

11. Pendidikan Karakter dan Kemandirian 

a. Orang Tua yang Disenangi Anak 

Analisis konten menunjukkan bahwa Aisah Dahlan memandang 

orang tua yang disenangi anak bukanlah orang tua yang selalu memenuhi 

seluruh keinginan anak, melainkan orang tua yang mengedepankan adab, 

kelembutan, musyawarah, pemaafan, dan tawakal dalam proses 

pengasuhan. Berdasarkan isi buku, Aisah Dahlan menjelaskan bahwa 

pendidikan anak dalam Islam harus dimulai dari komunikasi yang santun 

dan penuh kasih sebagaimana kandungan QS. Ali Imran ayat 159. 

Orang tua dianjurkan berbicara dengan lemah lembut, memaafkan 

kesalahan anak, mengajak anak berdiskusi sebelum mengambil 

keputusan, kemudian menyerahkan hasilnya kepada Allah melalui sikap 
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tawakal. Dengan demikian, hubungan emosional antara orang tua dan 

anak dibangun melalui pendekatan dialogis yang berlandaskan nilai-nilai 

spiritual Islam, bukan melalui kekerasan ataupun pemaksaan 

kehendak199 

Temuan tersebut memiliki kesamaan dengan teori Diana Baumrind 

yang kemudian dikembangkan oleh Santrock, yaitu pola asuh 

authoritative (demokratis). Pola asuh ini menempatkan komunikasi 

dua arah, kehangatan, pemberian alasan terhadap aturan, serta 

penghargaan terhadap pendapat anak sebagai karakteristik utama 

pengasuhan yang efektif. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh 

authoritative cenderung memiliki kemampuan regulasi diri, rasa percaya 

diri, dan hubungan sosial yang lebih baik dibandingkan pola asuh 

otoriter. Kesamaan antara teori Santrock dan Aisah Dahlan 

tampak pada pentingnya dialog, kedekatan emosional, serta 

penghargaan terhadap anak sebagai individu yang memiliki hak untuk 

didengar sebelum keputusan diambil oleh orang tua.200 Selain itu, 

konsep tersebut juga sejalan dengan teori positive parenting yang 

dikemukakan oleh Jane Nelsen. Nelsen menjelaskan bahwa 

kedisiplinan yang efektif dibangun melalui rasa hormat (mutual 

respect), komunikasi positif, serta penyelesaian masalah secara 

kolaboratif antara orang tua dan anak. 

Orang tua diharapkan mampu mengendalikan emosi ketika 

menghadapi perilaku anak sehingga proses pendidikan berlangsung 

tanpa ancaman ataupun hukuman yang bersifat merendahkan. Persamaan 

teori ini dengan pemikiran Aisah Dahlan terlihat pada penekanan 

terhadap kelembutan dalam berbicara, pemberian nasihat melalui 

musyawarah, serta membangun hubungan yang penuh kasih sebagai 
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200 John W. Santrock, Life-Span Development, 18th ed. (New York: McGraw-Hill 
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fondasi utama pembentukan karakter anak.201 

Meskipun memiliki sejumlah persamaan, penelitian ini 

menemukan adanya pembaruan (novelty) yang ditawarkan Aisah Dahlan 

dibandingkan teori parenting modern. Jika Baumrind, Santrock, maupun 

Nelsen lebih banyak mendasarkan pengasuhan pada perspektif psikologi 

perkembangan dan hubungan interpersonal, Aisah Dahlan 

mengintegrasikan dimensi spiritual Islam secara lebih eksplisit dalam 

setiap tahapan pengasuhan. Setelah orang tua melakukan komunikasi 

yang lembut, memaafkan, berdiskusi, dan mengambil keputusan bersama 

anak, Aisah Dahlan menambahkan tahapan berdoa, memohon 

kelembutan hati kepada Allah, menyebut nama anak dalam doa, 

beristighfar, dan bertawakal sebagai bagian integral dari proses mendidik 

anak. 

Dimensi spiritual ini menjadi pembeda utama karena keberhasilan 

pengasuhan tidak hanya dipandang sebagai hasil keterampilan 

komunikasi orang tua, tetapi juga sebagai bentuk ikhtiar yang disertai 

ketergantungan kepada Allah Swt.102 Berdasarkan hasil analisis tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sub indikator "Orang Tua yang Disenangi 

Anak" dalam buku Aisah Dahlan menekankan keseimbangan antara 

pendekatan psikologis dan pendekatan religius. Orang tua yang disenangi 

anak adalah orang tua yang mampu menghadirkan rasa aman melalui 

kelembutan, musyawarah, penghargaan terhadap anak, pemaafan, serta 

keteladanan spiritual. 

Konsep ini memperluas teori parenting yang telah ada karena tidak 

hanya menekankan komunikasi positif sebagaimana teori psikologi 

modern, tetapi juga memasukkan unsur doa, istighfar, dan tawakal 

sebagai strategi membangun hubungan emosional yang harmonis antara 

orang tua dan anak. Oleh karena itu, konsep Aisah Dahlan dapat 

                                                     
201 Jane Nelsen, Positive Discipline (New York: Ballantine Books, 2021) h 23–37. 
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dipandang sebagai pengembangan teori pengasuhan berbasis Islam yang 

mengintegrasikan dimensi psikologis dan spiritual secara bersamaan. 

b. Melatih Kemandirian 

Aisah Dahlan menggunakan metode pembiasaan dalam melatih 

kemandirian anak. Adapun cara yang dilakukannya dengan melakukan 

hal-hal kecil di rumah seperti mencuci piring setelah makan dan 

merapikan tempat tidur. Hal seperti ini dapat di contoh anak yang 

nantinya akan menjadi kebiasaan si anak karena dilakukan secara 

berulang- ulang. Apalagi pembiasaaan tersebut dilakukan mulai dari 

sejak kecil, maka ketika anak sudah remaja mereka akan terbiasa 

melakukannya Menurut Zakiyuddin Baidhawy pembiasaan (ta’dib) 

adalah membiasakan anak dengan ibadah dan akhlak baik sejak usia dini, 

seperti salat, mengucap salam, dan berkata jujur. Metode ini didasari 

pada prinsip bahwa karakter terbentuk dari kebiasaan.202 

c. Teknik Menegur Anak 

Hasil analisis konten terhadap buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia?, Aisah Dahlan menjelaskan bahwa teknik menegur anak 

hendaknya dilakukan secara singkat, terarah, dan berfokus pada perilaku, 

bukan pada kepribadian anak. Menurutnya, durasi teguran ideal hanya 

sekitar satu menit. Tiga puluh detik pertama digunakan untuk 

menjelaskan perilaku yang keliru, sedangkan tiga puluh detik berikutnya 

diarahkan untuk mengingatkan kembali perilaku positif yang pernah 

dilakukan anak sehingga anak tetap merasa dihargai. 

Pendekatan ini bertujuan agar anak memahami kesalahan tanpa 

merasa direndahkan atau kehilangan harga diri. Selain itu, Aisah Dahlan 

juga menekankan pentingnya kemampuan orang tua mengendalikan 

emosi melalui istigfar dan menarik napas sebelum memberikan teguran 
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sehingga komunikasi tetap berlangsung secara lembut dan efektif.203 

Konsep tersebut memiliki kesamaan dengan teori positive 

discipline yang dikemukakan oleh Jane Nelsen. Nelsen menjelaskan 

bahwa disiplin yang efektif bukanlah hukuman, melainkan proses 

membimbing anak dengan tetap menjaga hubungan emosional antara 

orang tua dan anak. Orang tua dianjurkan memisahkan antara perilaku 

yang salah dengan identitas anak sehingga anak tidak merasa diberi label 

negatif, tetapi diarahkan untuk memperbaiki perilakunya. Dengan 

demikian, teguran menjadi sarana pendidikan karakter, bukan bentuk 

pelampiasan emosi orang tua.204 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Daniel J. Siegel dan Tina 

Payne Bryson yang menyatakan bahwa koreksi terhadap anak akan lebih 

efektif ketika orang tua terlebih dahulu mampu mengelola emosinya 

sendiri sehingga respons yang diberikan berasal dari kesadaran, bukan 

dari kemarahan sesaat.205 

Walaupun memiliki kesamaan dalam prinsip menjaga martabat 

anak, terdapat pembaruan yang ditawarkan oleh Aisah Dahlan 

dibandingkan teori-teori tersebut. Aisah tidak hanya menjelaskan aspek 

psikologis dalam komunikasi, tetapi juga mengintegrasikan dimensi 

spiritual Islam sebagai bagian dari teknik pengasuhan. Sebelum menegur 

anak, orang tua dianjurkan membaca istigfar, menarik napas, serta 

mengendalikan emosi agar teguran menjadi lebih bijaksana. 

Selain itu, Aisah memberikan panduan yang lebih operasional 

berupa pembagian waktu teguran selama satu menit, yaitu separuh waktu 

untuk mengoreksi perilaku dan separuh berikutnya untuk mengingatkan 
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204 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

152–154. 
205 Jane Nelsen, Positive Discipline: The First Three Years, rev. ed. (New York: Harmony 

Books, 2021) h 41–58. 
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kelebihan anak. Pendekatan ini belum dijelaskan secara spesifik dalam 

teori Nelsen maupun Siegel yang lebih menitikberatkan pada prinsip 

komunikasi dan regulasi emosi secara umum. 

Analisis isi menunjukkan bahwa teknik menegur yang 

dikembangkan Aisah Dahlan mengandung tiga unsur utama, yaitu 

regulasi emosi orang tua, komunikasi yang menghargai harga diri anak, 

dan penguatan perilaku positif. Ketiga unsur tersebut memperlihatkan 

bahwa tujuan utama teguran bukanlah menghukum, melainkan 

mengarahkan anak agar mampu melakukan refleksi terhadap 

perilakunya. 

Pendekatan ini selaras dengan paradigma pengasuhan kontemporer 

yang menempatkan hubungan emosional sebagai dasar pembentukan 

disiplin yang efektif. Dengan demikian, teguran menjadi bagian dari 

proses pendidikan karakter yang dilakukan secara persuasif, penuh 

penghargaan, dan tetap menjaga kedekatan emosional antara orang tua 

dan anak.206 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

teknik menegur anak menurut Aisah Dahlan merupakan pengembangan 

dari konsep positive parenting yang dipadukan dengan nilai-nilai 

spiritual Islam. Kebaruan pemikirannya terletak pada penyusunan 

langkah praktis yang mudah diterapkan, yaitu mengendalikan emosi 

melalui istigfar, membatasi durasi teguran selama satu.207
 menit, 

mengkritik perilaku tanpa memberi label negatif kepada anak, serta 

menutup teguran dengan penguatan terhadap perilaku positif yang 

pernah dilakukan anak. Integrasi antara pendekatan psikologi modern 

dan nilai religius tersebut menjadi ciri khas yang membedakan konsep 

Aisah Dahlan dari teori pengasuhan Barat sehingga memberikan 
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kontribusi baru dalam praktik pendidikan keluarga Islami. 

d. Bahaya Mendidik Anak dengan Keras 

Hasil analisis isi menunjukkan bahwa Aisah Dahlan menempatkan 

kelembutan sebagai prinsip utama dalam pendidikan anak, sedangkan 

sikap keras dipandang sebagai penyebab renggangnya hubungan 

emosional antara orang tua dan anak. Dalam pembahasannya, Aisah 

Dahlan menjadikan QS. Ali Imran ayat 159 sebagai landasan normatif 

bahwa kelembutan merupakan metode dakwah sekaligus metode 

pengasuhan. 

Menurutnya, ketika orang tua bersikap keras dan kasar, anak akan 

kehilangan rasa aman, memilih menjauh dari keluarga, kemudian 

mencari lingkungan lain yang berpotensi memberikan pengaruh negatif. 

Oleh karena itu, mendidik dengan kelembutan tidak hanya dipahami 

sebagai bentuk kasih sayang, tetapi juga sebagai langkah preventif dalam 

melindungi anak dari penyimpangan perilaku.208 

Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan teori positive 

parenting yang dikemukakan oleh Jane Nelsen. Nelsen menjelaskan 

bahwa disiplin yang efektif bukan  dibangun  melalui  hukuman  

ataupun  kemarahan,  melainkan  melalui hubungan yang hangat, saling 

menghormati, dan komunikasi yang penuh empati sehingga anak tetap 

merasa dihargai ketika melakukan kesalahan.209 

Pendapat ini juga diperkuat oleh Diana Baumrind melalui pola 

asuh authoritative, yaitu pola pengasuhan yang menggabungkan 

kehangatan emosional dengan pengawasan yang konsisten. Baumrind 

menyatakan bahwa anak yang dibesarkan melalui pola tersebut 
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cenderung memiliki kemampuan sosial, pengendalian diri, dan kesehatan 

psikologis yang lebih baik dibandingkan anak yang dibesarkan secara 

otoriter.210 Dengan demikian, isi buku Aisah Dahlan memiliki kesamaan 

dengan teori psikologi modern yang sama-sama menolak pola 

pengasuhan keras sebagai strategi pendidikan anak. 

Meskipun demikian, hasil analisis menemukan adanya pembaruan 

yang ditawarkan Aisah Dahlan dibandingkan teori para tokoh tersebut. 

Jika Jane Nelsen maupun Baumrind lebih menitikberatkan pendekatan 

ilmiah berupa komunikasi efektif, regulasi emosi, dan pola asuh 

demokratis, maka Aisah Dahlan mengintegrasikan pendekatan psikologi 

dengan nilai-nilai spiritual Islam. 

Sebelum mengajak anak berdialog, orang tua diarahkan untuk 

memohon kelembutan kepada Allah, memaafkan anak terlebih dahulu, 

mendoakan anak dengan menyebut namanya secara lengkap, kemudian 

memohonkan ampun bagi anak sebelum melakukan musyawarah. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku anak dipandang 

tidak hanya melalui proses psikologis, tetapi juga melalui pendekatan 

transendental yang melibatkan hubungan manusia dengan Allah SWT.211 

Selain itu, Aisah Dahlan memberikan tahapan praktis yang 

bersumber dari urutan kandungan QS. Ali Imran ayat 159, yaitu meminta 

kelembutan kepada Allah, memaafkan anak, memohonkan ampun bagi 

anak, kemudian mengajak anak bermusyawarah. Dalam perspektif 

analisis isi, urutan tersebut menjadi karakteristik yang membedakan 

konsep Aisah Dahlan dengan teori parenting kontemporer. Literatur 

psikologi modern umumnya berhenti pada aspek komunikasi 

interpersonal, sedangkan Aisah Dahlan menambahkan dimensi spiritual 
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dalam The Wiley Handbook of Parenting, ed. Marc H. Bornstein (Hoboken, NJ: Wiley, 2019) h 
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157–160. 



131 

 

 

 

sebagai fondasi sebelum komunikasi dilakukan. 

Kebaruan ini memperlihatkan integrasi antara pendidikan Islam, 

psikologi keluarga, dan praktik keagamaan sehingga menghasilkan 

model pengasuhan yang bersifat holistik, mencakup aspek emosional, 

spiritual, dan sosial sekaligus.212 Berdasarkan hasil analisis tersebut 

dapat disimpulkan bahwa bahaya mendidik anak dengan keras menurut 

Aisah Dahlan bukan sekadar memunculkan ketakutan atau penolakan 

anak terhadap orang tua, tetapi juga meningkatkan kemungkinan anak 

mencari lingkungan pengganti yang berpotensi membawa pada perilaku 

menyimpang. 

Kesimpulan ini sejalan dengan teori positive parenting dan pola 

asuh authoritative yang menekankan pentingnya hubungan emosional 

yang hangat. Akan tetapi, kontribusi baru Aisah Dahlan terletak 

pada integrasi nilai-nilai spiritual Islam ke dalam teknik pengasuhan 

melalui doa, istighfar, pemberian maaf, serta musyawarah yang 

dilakukan secara bertahap sebelum proses pendidikan berlangsung. 

Dengan demikian, konsep Aisah Dahlan tidak hanya memperkuat teori 

parenting modern, tetapi juga memperluasnya melalui pendekatan 

religius yang menjadi ciri khas pendidikan keluarga dalam perspektif 

Islam. 

e. Meminta Maaf kepada Anak 

Hasil analisis isi terhadap buku Maukah Jadi Orang Tua Bahagia? 

menunjukkan bahwa Aisah Dahlan memandang meminta maaf kepada 

anak sebagai bagian penting dalam pendidikan karakter keluarga. 

Menurutnya, orang tua tidak kehilangan wibawa ketika mengakui 

kesalahan, justru sikap tersebut menjadi teladan bagi anak dalam 

membangun kejujuran, tanggung jawab, dan kerendahan hati. 
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Pada halaman 161–162 dijelaskan bahwa ketika orang tua 

menyadari telah bersikap keras atau keliru, langkah yang dianjurkan 

adalah memanggil anak dengan panggilan yang penuh kasih, kemudian 

menyampaikan permohonan maaf secara langsung, misalnya dengan 

kalimat, Bunda minta maaf ya Nak, atau Ayah minta maaf ya Nak. 

Aisah Dahlan menegaskan bahwa subjek yang bersalah harus disebutkan 

lebih dahulu sehingga anak memahami bahwa orang tua berani  

bertanggung  jawab  atas  kesalahannya.  Pendekatan  tersebut 

memperlihatkan bahwa hubungan orang tua dan anak dibangun atas 

dasar saling menghormati, bukan semata-mata hubungan yang bersifat 

hierarkis.213 

Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan teori Positive 

Discipline yang dikemukakan Jane Nelsen. Nelsen menjelaskan bahwa 

salah satu karakteristik disiplin positif adalah adanya mutual respect atau 

saling menghargai antara orang tua dan anak. Dalam perspektif tersebut, 

orang tua tidak dituntut menjadi sosok yang selalu benar, tetapi mampu 

memberikan contoh dengan mengakui kesalahan, memperbaikinya, dan 

menjaga hubungan emosional dengan anak. Sikap meminta maaf dari 

orang tua akan meningkatkan rasa aman (psychological safety) sehingga 

anak belajar bertanggung jawab atas kesalahannya melalui keteladanan, 

bukan karena rasa takut terhadap hukuman.214 

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Daniel J. Siegel dan Tina 

Payne Bryson yang menyatakan bahwa ketika orang tua mampu 

melakukan repair atau memperbaiki hubungan setelah terjadi konflik, 

perkembangan emosi anak menjadi lebih sehat karena anak belajar 

bahwa konflik dapat diselesaikan melalui komunikasi dan rekonsiliasi, 
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bukan kemarahan yang berkepanjangan.215 

Meskipun memiliki kesamaan dengan teori parenting modern, 

analisis isi menemukan adanya pembaruan (novelty) yang ditawarkan 

oleh Aisah Dahlan. Jika Jane Nelsen dan Siegel lebih menekankan 

permintaan maaf sebagai bagian dari komunikasi efektif dan 

pemulihan hubungan emosional, Aisah Dahlan mengaitkannya 

dengan dimensi spiritual Islam. Sebelum meminta maaf kepada anak, 

orang tua dianjurkan terlebih dahulu mengendalikan emosinya melalui 

istighfar, berdoa memohon kelembutan kepada Allah, serta memaafkan 

anak di dalam hati. Setelah kondisi emosional lebih stabil, barulah orang 

tua mengajak anak berbicara dan menyampaikan permintaan maaf 

dengan kalimat yang jelas serta penuh kasih sayang. Dengan demikian, 

proses meminta maaf tidak hanya dipahami sebagai keterampilan 

komunikasi interpersonal, tetapi juga sebagai bentuk muhasabah dan 

penyucian hati yang dilandasi nilai-nilai keagamaan.216 

Selain itu, Aisah Dahlan memberikan penekanan pada penggunaan 

struktur kalimat ketika meminta maaf. Beliau mencontohkan bahwa 

kalimat yang tepat adalah Bunda minta maaf ya Nak‖ atau Ayah minta 

maaf ya Nak,‖ bukan Maafin Bunda ya‖ atau Maafin Ayah ya.‖ Menurut 

hasil analisis isi, pilihan kalimat tersebut mengandung nilai pendidikan 

karakter karena orang tua secara sadar menempatkan dirinya sebagai 

pihak yang bertanggung jawab atas kesalahan yang dilakukan. 

Pendekatan ini relatif jarang dibahas secara rinci dalam literatur 

parenting kontemporer yang lebih banyak menyoroti pentingnya 

permintaan maaf tanpa mengulas bentuk bahasa yang digunakan. Oleh 
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karena itu, pembaruan Aisah Dahlan terletak pada integrasi antara etika 

komunikasi, pendidikan karakter, dan nilai spiritual dalam praktik 

meminta maaf kepada anak.217 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

meminta maaf kepada anak menurut Aisah Dahlan merupakan strategi 

pendidikan yang bertujuan membangun hubungan emosional yang sehat, 

menanamkan tanggung jawab moral, serta memberikan keteladanan 

kepada anak. Konsep tersebut sejalan dengan teori Jane Nelsen mengenai 

mutual respect dan teori Daniel J. Siegel tentang pentingnya relationship 

repair dalam perkembangan emosi anak. 

Akan tetapi, kontribusi baru Aisah Dahlan terletak pada integrasi 

nilai-nilai spiritual Islam melalui istighfar, doa, pengendalian emosi, 

serta penggunaan bahasa yang mendidik sebelum dan ketika meminta 

maaf kepada anak. Dengan demikian, konsep yang ditawarkan Aisah 

Dahlan memperluas teori parenting modern karena tidak hanya 

menekankan aspek psikologis, tetapi juga menghubungkannya dengan 

dimensi religius sebagai fondasi pembentukan karakter keluarga. 

f. Mengajak Anak Shalat 

Berdasarkan analisis isi terhadap buku Maukah Jadi Orang Tua 

Bahagia? karya Aisah Dahlan (2019), sub indikator mengajak anak shalat 

menunjukkan bahwa pendidikan ibadah tidak cukup dilakukan melalui 

perintah verbal, tetapi harus diawali dengan keteladanan orang tua, 

penggunaan komunikasi yang positif, serta pemahaman terhadap cara 

kerja perkembangan otak anak. Aisah Dahlan menjelaskan bahwa anak 

memiliki mirror neuron (neuron cermin) yang membuatnya mudah 

meniru perilaku orang tua. 
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Oleh sebab itu, sebelum mengajak anak melaksanakan shalat, 

orang tua terlebih dahulu dituntut memperlihatkan contoh ibadah yang 

baik, menjaga tutur kata, dan membangun suasana religius di rumah. 

Menurut hasil analisis penulis, pesan utama pada bagian ini adalah bahwa 

keberhasilan pendidikan shalat sangat dipengaruhi oleh keteladanan dan 

pola komunikasi orang tua dibandingkan sekadar memberikan instruksi 

secara berulang.218 

Selanjutnya, Aisah Dahlan menekankan bahwa kalimat yang 

digunakan orang tua ketika mengajak anak shalat harus bersifat positif 

dan mengandung ajakan, bukan ancaman. Dalam buku tersebut 

dijelaskan bahwa ucapan seperti "Ayo Nak, sudah Maghrib, kita shalat 

dulu ya" lebih efektif dibandingkan kalimat negatif seperti "Main terus 

nanti lupa shalat!" karena otak anak cenderung menangkap kata-kata 

yang dominan didengar sehingga pesan negatif justru lebih mudah 

tersimpan dalam memorinya.219 

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan teori Albert Bandura 

mengenai Social Learning Theory yang menjelaskan bahwa perilaku 

anak berkembang melalui proses observasi, imitasi, dan penguatan dari 

lingkungan. Bandura menyatakan bahwa anak lebih mudah 

menginternalisasi perilaku yang dicontohkan dan diperkuat secara 

positif daripada perilaku yang diperoleh melalui hukuman atau 

ancaman.220 Dengan demikian, baik Aisah Dahlan maupun Bandura 

sama-sama memandang pentingnya keteladanan dan komunikasi positif 

sebagai dasar pembentukan perilaku anak. 

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa Aisah Dahlan 

                                                     
218 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

164–165. 
219 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

165–169. 
220 Albert Bandura, Social Learning Theory (Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1977) h 

22–29. 
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memberikan perhatian pada aspek neurologis dalam proses pendidikan 

ibadah. Ia menyarankan agar orang tua mengulang panggilan kepada 

anak dengan suara lembut, bahkan menggunakan irama sederhana ketika 

mengajak shalat agar merangsang kerja otak kanan anak. Menurutnya, 

penggunaan irama, gerakan, serta pengulangan kalimat positif akan 

membantu pesan masuk ke sistem saraf sehingga anak lebih mudah 

merespons ajakan shalat tanpa paksaan.221 

Gagasan ini memiliki kemiripan dengan teori Howard Gardner 

mengenai Multiple Intelligences, khususnya kecerdasan musikal 

(musical intelligence), yang menjelaskan bahwa unsur ritme, nada, dan 

musik dapat menjadi media efektif dalam proses belajar anak.222 Namun 

Gardner tidak secara khusus menghubungkan irama dengan pendidikan 

ibadah sebagaimana dijelaskan oleh Aisah Dahlan. 

Bila dibandingkan dengan teori pendidikan Islam dari Abdullah 

Nashih Ulwan, terdapat kesamaan bahwa pembiasaan ibadah harus 

dilakukan melalui keteladanan, kasih sayang, dan pembiasaan sejak usia 

dini. Ulwan menegaskan bahwa orang tua merupakan pendidik pertama 

yang bertanggung jawab menanamkan kebiasaan shalat melalui contoh 

yang baik dan latihan yang terus-menerus.223 

Akan tetapi, pembaharuan yang ditawarkan Aisah Dahlan terletak 

pada integrasi antara pendekatan pendidikan Islam dengan kajian 

neurosains. Ia tidak hanya mengajarkan pentingnya pembiasaan ibadah, 

tetapi juga menjelaskan mekanisme kerja otak anak, penggunaan 

komunikasi positif, pengulangan, irama, dan stimulasi mirror neuron 

sebagai strategi praktis dalam mengajak anak melaksanakan shalat. 

                                                     
221 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

166–169. 
222 Howard Gardner, Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences (New York: Basic 

Books, 2011)h 130–146. 
223 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, trans. Arif Rahman Hakim (Solo: 

Insan Kamil, 2017)h 501–509. 
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Pendekatan tersebut memperluas metode pendidikan Islam klasik dengan 

memasukkan penjelasan ilmiah mengenai perkembangan sistem saraf 

anak. 

Berdasarkan hasil analisis konten, penulis menyimpulkan bahwa 

sub indikator mengajak anak shalat menampilkan konsep pendidikan 

ibadah yang bersifat persuasif, komunikatif, dan berbasis keteladanan. 

Aisah Dahlan memandang bahwa keberhasilan orang tua dalam 

membiasakan shalat tidak bergantung pada kerasnya perintah, melainkan 

pada kualitas interaksi, konsistensi teladan, serta pemanfaatan prinsip-

prinsip perkembangan otak anak. 

Pembaharuan yang dihadirkannya dibandingkan tokoh-tokoh 

sebelumnya adalah penyatuan nilai-nilai pendidikan Islam dengan 

pendekatan neurosains sehingga metode yang ditawarkan lebih aplikatif 

bagi keluarga Muslim masa kini. Dengan demikian, pendidikan shalat 

dipahami sebagai proses pembentukan karakter religius melalui 

komunikasi yang positif, keteladanan, dan pemahaman terhadap 

perkembangan psikologis maupun neurologis anak. 

 

C. Implementasi Neuroparenting Islami Menurut Aisah Dahlan 

1. Ketahanan Emosi 

a. Mengatasi Kecemasan 

Sub indikator mengatasi kecemasan dalam buku Maukah Jadi Orang 

Tua Bahagia? menunjukkan bahwa Aisah Dahlan memandang kecemasan 

sebagai keadaan emosional yang berasal dari sistem limbik (pusat emosi) 

dan dapat memengaruhi perilaku apabila tidak segera dikelola. 

Berdasarkan analisis isi pada halaman 143–147, penulis menemukan 

bahwa strategi yang ditawarkan terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu 



138 

 

 

 

memperbanyak istigfar sebagai bentuk penyucian diri, melakukan 

relaksasi melalui teknik pernapasan, serta mengganti fokus pikiran negatif 

dengan doa yang berisi harapan positif. 

Menurut Aisah Dahlan, istigfar berfungsi sebagai proses delete 

terhadap pikiran negatif sehingga kecemasan tidak berkembang menjadi 

perilaku yang menetap. Selain itu, ia menambahkan konsep "3M" 

(mengaku, membuang, meminta) sebagai langkah praktis dalam 

mengelola rasa takut dan cemas melalui pendekatan spiritual dan 

psikologis secara bersamaan.224 Temuan tersebut memiliki kesamaan 

dengan teori Aaron T. Beck yang menjelaskan bahwa kecemasan muncul 

akibat pola pikir negatif (negative automatic thoughts) sehingga perlu 

dilakukan restrukturisasi kognitif agar individu mampu mengganti pikiran 

yang irasional menjadi lebih adaptif.225 

Demikian pula Albert Ellis melalui Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT) menyatakan bahwa emosi negatif bukan disebabkan oleh 

peristiwa itu sendiri, melainkan oleh keyakinan individu terhadap 

peristiwa tersebut.226 Kesamaan ketiga pandangan tersebut terletak pada 

upaya mengubah isi pikiran sebagai langkah utama mengatasi kecemasan. 

Akan tetapi, Beck dan Ellis menggunakan teknik psikoterapi kognitif yang 

bersifat ilmiah, sedangkan Aisah Dahlan mengintegrasikan restrukturisasi 

pikiran dengan dzikir, doa, serta keyakinan kepada Allah Swt. 

Perspektif Aisah Dahlan juga sejalan dengan konsep Zakiah 

Daradjat yang menegaskan bahwa kesehatan mental dalam Islam sangat 

dipengaruhi oleh kedekatan seseorang kepada Allah melalui ibadah dan 

dzikir.227 Dzikir mampu memberikan ketenangan batin sebagaimana 

                                                     
224 Albert Bandura, Social Learning Theory (Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall, 1977)h 
225 Aaron T. Beck and Gary Emery, Anxiety Disorders and Phobias: A Cognitive 

Perspective (New York: Basic Books, 1985)h 32–46. 
226 Albert Ellis, Reason and Emotion in Psychotherapy (New York: Citadel Press, 1994)h 

54–63 
227 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 1982)h 66–74. 
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firman Allah dalam QS. ar-Ra'd ayat 28 bahwa hanya dengan mengingat 

Allah hati menjadi tenteram. Akan tetapi, Aisah Dahlan memberikan 

pengembangan yang lebih aplikatif dibandingkan teori Zakiah Daradjat. 

Jika Zakiah lebih banyak menjelaskan fungsi spiritual ibadah 

terhadap ketenangan jiwa, maka Aisah menjabarkan langkah-langkah 

praktis seperti mengulang istigfar, menarik napas panjang, mengakui rasa 

takut, membuang kecemasan melalui sugesti positif, lalu memanjatkan doa 

spesifik dengan menyebut nama anak yang didoakan. Pendekatan ini 

menunjukkan adanya integrasi antara neurosains, psikologi, dan 

spiritualitas Islam. 

Berdasarkan hasil analisis isi, pembaruan (novelty) yang 

dikembangkan oleh Aisah Dahlan terletak pada sintesis antara teori 

neurosains dengan praktik pendidikan Islam. Ia menjelaskan bahwa 

kecemasan berkaitan dengan kerja sistem limbik dan jalur saraf sehingga 

perlu diintervensi melalui kalimat thayyibah, teknik pernapasan, 

visualisasi, serta doa yang diarahkan secara spesifik kepada objek yang 

dikhawatirkan. 

Pendekatan ini berbeda dengan teori psikologi Barat yang umumnya 

hanya menekankan perubahan kognitif dan perilaku tanpa mengaitkan 

dimensi spiritual. Di sisi lain, Aisah Dahlan juga berbeda dengan tokoh 

pendidikan Islam klasik yang lebih menekankan kesabaran dan tawakal, 

karena ia memasukkan penjelasan mengenai mekanisme kerja otak 

sebagai dasar ilmiah bagi praktik dzikir dan doa. 

Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa konsep 

mengatasi kecemasan menurut Aisah Dahlan merupakan model 

pendidikan keluarga yang bersifat integratif. Pendekatan tersebut 

mengombinasikan nilai-nilai keislaman, psikologi kognitif, serta 

neurosains sehingga menghasilkan metode pengelolaan kecemasan yang 

mudah diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari. 
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Temuan ini memperlihatkan bahwa kebaruan pemikiran Aisah 

Dahlan tidak hanya terletak pada penggunaan dzikir sebagai terapi 

spiritual, tetapi juga pada upaya menjelaskan mekanisme biologis dan 

psikologis yang mendasari efektivitas praktik tersebut. Oleh karena itu, 

konsep yang ditawarkan memberikan kontribusi baru dalam kajian 

pendidikan Islam berbasis psikologi dan neurosains. 

b. Agar Tidak Mudah Baper 

Sub indikator agar tidak mudah baper dalam buku Maukah Jadi 

Orang Tua Bahagia? menggambarkan bahwa kemampuan mengelola 

emosi merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki orang 

tua dalam mendidik anak. Berdasarkan hasil analisis isi pada halaman 

148–150, Aisah Dahlan menjelaskan bahwa istilah baper (bawa perasaan) 

merupakan kondisi ketika seseorang terlalu dipengaruhi oleh emosi negatif 

sehingga memengaruhi proses berpikir (thinking), perasaan (feeling), dan 

perilaku (acting). Untuk mengatasi kondisi tersebut, Aisah 

memperkenalkan konsep tangga emosi, yaitu tingkatan kondisi jiwa yang 

terdiri atas nafs lawwāmah, nafs amārah, dan nafs muṭma’innah. 

Menurutnya, seseorang perlu mengenali posisi emosinya terlebih 

dahulu sebelum melakukan pengendalian diri. Apabila sedang berada pada 

kondisi sedih atau marah, maka cara yang dianjurkan ialah memperbanyak 

istigfar, memperpanjang ibadah, serta mengikuti tuntunan Rasulullah saw. 

dengan mengubah posisi tubuh, seperti duduk atau berbaring agar emosi 

perlahan menurun.228 

Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan teori Daniel Goleman 

mengenai emotional intelligence. Goleman menjelaskan bahwa individu 

yang memiliki kecerdasan emosional mampu mengenali emosinya (self-

                                                     
228 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

148–150. 
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awareness) sebelum melakukan pengendalian diri (self-regulation).229 

Pengendalian emosi menjadi  faktor  penting  dalam  menentukan  

kualitas  hubungan  sosial  dan pengambilan keputusan. Kesamaan 

pemikiran Goleman dengan Aisah Dahlan terletak pada pentingnya 

kesadaran terhadap kondisi emosi sebagai langkah awal dalam mengelola 

respons individu. 

Namun demikian, Goleman lebih menekankan aspek psikologis dan 

keterampilan sosial, sedangkan Aisah Dahlan memadukan kesadaran 

emosi dengan pendekatan spiritual melalui istigfar, shalat, dan tuntunan 

Nabi Muhammad saw. sebagai mekanisme pengendalian emosi. Konsep 

Aisah Dahlan juga memiliki kesamaan dengan teori James Gross 

mengenai Emotion Regulation. Gross menyatakan bahwa pengelolaan 

emosi dilakukan melalui strategi pengaturan sebelum emosi berkembang 

menjadi perilaku yang tidak terkendali, seperti mengubah cara berpikir 

(cognitive reappraisal) maupun mengendalikan respons emosional.230 

Pendekatan ini sejalan dengan anjuran Aisah Dahlan agar seseorang 

menyadari posisi emosinya pada "tangga emosi", kemudian melakukan 

intervensi melalui dzikir, istigfar, dan perubahan posisi tubuh sebelum 

emosi semakin meningkat. Selain itu, pandangan tersebut juga didukung 

oleh Zakiah Daradjat yang menegaskan bahwa ketenangan jiwa dalam 

Islam diperoleh melalui kedekatan kepada Allah, karena ibadah mampu 

menumbuhkan keseimbangan psikologis seseorang.231  

Dengan demikian, terdapat titik temu antara psikologi modern dan 

psikologi Islam dalam memandang pentingnya pengelolaan emosi. 

Berdasarkan hasil analisis isi, pembaruan (novelty) yang ditawarkan Aisah 

                                                     
229 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ (New 

York: Bantam Books, 1995) h 43–62. 
230 James J. Gross, —Emotion Regulation: Conceptual and Empirical Foundations,‖ dalam 

Handbook of Emotion Regulation, ed. James J. Gross, 2nd ed. (New York: Guilford Press, 2014) h 

3–20. 
231 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 1982) h 58–73. 
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Dahlan tampak pada upayanya mengintegrasikan konsep neurosains, 

psikologi emosi, dan spiritualitas Islam ke dalam pendidikan keluarga. 

Berbeda dengan Goleman maupun Gross yang menjelaskan pengendalian 

emosi berdasarkan mekanisme psikologis, Aisah Dahlan menggunakan 

konsep tangga emosi yang dikaitkan dengan tingkatan nafs dalam 

perspektif Islam. 

Selain itu, ia menghubungkan pengelolaan emosi dengan aktivitas 

ibadah, seperti memperbanyak istigfar, memperpanjang shalat, serta 

menerapkan sunnah Rasulullah saw. ketika marah dengan duduk atau 

berbaring. Pendekatan ini menunjukkan bahwa regulasi emosi tidak hanya 

dipahami sebagai proses psikologis, tetapi juga sebagai proses penyucian 

jiwa (tazkiyatun nafs) yang melibatkan dimensi biologis, psikologis, dan 

spiritual secara bersamaan. 

Tabel 4.5. 

Perbandingan Pemikiran 

 

No Aspek 
Daniel 
Goleman 

James J. 
Gross 

Zakiah 
Daradjat 

Aisah Dahlan 
(2019) 

 

1 
Fokus 

Kecerdasa

n 

emosional 

Regulasi 

emosi 

Kesehatan 

mental 

Islami 

Regulasi emosi 

berbasis 

neurosains dan 
spiritual Islam 

 

2 

Cara 
mengendalika

n emosi 

Self-

awarenes

s dan 

self-

regulatio

n 

Cognitive 

reappraisal 

dan response 
regulation 

Dzikir 
dan 

ibadah 

Tangga emosi, 

istigfar, shalat, 

perubahan posisi 

tubuh, konsep 
nafs 

 

 

3 

Pembaru
an Aisah 

 

 

- 

 

 

- 

Mengembangk
an praktik 

spiritual 

menjadi 

metode 

aplikatif 

Mengintegrasikan 

neurosains, 

psikologi emosi, 

dan pendidikan 

Islam dalam pola 

pengasuhan 

keluarga 

Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa konsep agar 

tidak mudah baper menurut. Aisah Dahlan merupakan model pendidikan 
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keluarga yang bersifat integratif. Pengendalian emosi tidak hanya 

dilakukan melalui kesadaran diri sebagaimana dijelaskan dalam teori 

psikologi modern, tetapi juga diperkuat dengan praktik-praktik ibadah 

yang diyakini mampu menenangkan sistem emosi. 

Kebaruan pemikiran Aisah Dahlan terletak pada keberhasilannya 

menghubungkan konsep tangga emosi, tingkatan nafs dalam Islam, serta 

penjelasan mengenai fungsi otak menjadi suatu model pendidikan yang 

praktis dan mudah diterapkan oleh orang tua. Oleh karena itu, pendekatan 

yang ditawarkan memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian 

pendidikan Islam berbasis psikologi, neurosains, dan spiritualitas. 

c. Tips Mengatasi Masalah 

Sub indikator —Tips Mengatasi Masalah‖ dalam buku Maukah Jadi 

Orang Tua Bahagia? karya Aisah Dahlan (2019) menampilkan konsep 

bahwa masalah terdiri atas dua unsur, yaitu situasi atau kondisi dan emosi 

negatif. Menurut Aisah Dahlan, situasi sering kali tidak dapat diubah 

secara cepat, sedangkan emosi merupakan aspek yang paling mungkin 

dikendalikan. Oleh karena itu, fokus penyelesaian masalah bukanlah 

mengubah keadaan, tetapi mengubah respons emosional terhadap keadaan 

tersebut. 

Penulis memberi contoh konflik antara orang tua dengan anak, 

hubungan suami istri, hingga persoalan pekerjaan. Dalam semua contoh 

tersebut, perubahan emosi dipandang sebagai langkah awal yang akan 

mempermudah seseorang menemukan  solusi.  Pendekatan  ini  

menunjukkan  bahwa  pengendalian  diri menjadi inti penyelesaian 

masalah sebelum melakukan perubahan pada kondisi eksternal.232 

Secara konseptual, gagasan tersebut memiliki kesamaan dengan 

                                                     
232 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

171–174. 
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teori Albert Ellis dalam Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) yang 

menjelaskan bahwa penyebab utama gangguan emosi bukanlah peristiwa 

itu sendiri, melainkan cara seseorang menafsirkan peristiwa tersebut. Ellis 

menyebutkan bahwa perubahan pola pikir akan menghasilkan perubahan 

emosi dan perilaku yang lebih adaptif.233 

Persamaan antara Aisah Dahlan dan Ellis terletak pada penekanan 

bahwa emosi merupakan faktor yang dapat dikendalikan meskipun situasi 

belum berubah. Perbedaannya adalah Ellis menawarkan pendekatan 

psikoterapi rasional melalui restrukturisasi kognitif, sedangkan Aisah 

Dahlan memadukannya dengan pendekatan spiritual Islam melalui praktik 

istighfar sebagai media regulasi emosi. 

Selanjutnya, isi materi juga sejalan dengan teori Daniel Goleman 

mengenai kecerdasan emosional (Emotional Intelligence). Goleman 

menjelaskan bahwa kemampuan mengenali dan mengelola emosi 

merupakan kompetensi utama dalam menyelesaikan konflik, mengambil 

keputusan, serta membangun hubungan sosial yang sehat.234 Aisah Dahlan 

mengembangkan konsep tersebut dengan menambahkan dimensi religius. 

Ia menjelaskan bahwa ketika seseorang mampu menaikkan level 

emosinya melalui istighfar, ketenangan batin akan muncul sehingga 

individu lebih mudah berpikir jernih dalam menghadapi masalah. Dengan 

demikian, regulasi emosi menurut Aisah Dahlan tidak hanya dipahami 

sebagai kemampuan psikologis, tetapi juga sebagai bentuk pendekatan 

spiritual kepada Allah SWT. 

Pembaruan (novelty) yang ditawarkan Aisah Dahlan dibandingkan 

teori psikologi modern terletak pada integrasi antara neurosains, psikologi, 

                                                     
233 Albert Ellis, Reason and Emotion in Psychotherapy (New York: Lyle Stuart, 1962) h 

35–49. 
234 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ (New 

York: Bantam Books, 1995) h 43–61. 
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dan nilai-nilai Islam. Jika Ellis maupun Goleman lebih banyak 

menjelaskan mekanisme pengelolaan emosi melalui proses kognitif dan 

kecerdasan emosional, Aisah Dahlan menghadirkan rumusan yang lebih 

praktis, yaitu "Masalah = Situasi/Kondisi + Emosi Negatif." Rumusan 

tersebut kemudian diikuti solusi berupa istighfar berulang, menarik napas, 

meningkatkan kualitas emosi positif, dan memperkuat keyakinan kepada 

Allah. 

Pada bagian ini terlihat bahwa Aisah Dahlan tidak hanya 

menjelaskan mengapa emosi perlu dikendalikan, tetapi juga memberikan 

teknik aplikatif yang mudah dipraktikkan oleh orang tua dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya ketika menghadapi konflik keluarga. Gagasan ini 

menjadi pembaruan karena menggabungkan pendekatan ilmiah mengenai 

fungsi emosi dengan praktik ibadah sebagai strategi penyelesaian 

masalah.235 

Berdasarkan hasil analisis konten, peneliti menyimpulkan bahwa 

sub indikator Tips Mengatasi Masalah‖ menekankan pentingnya 

pengelolaan emosi sebagai langkah awal penyelesaian konflik keluarga. 

Isi materi menunjukkan relevansi dengan teori regulasi emosi Albert Ellis 

dan kecerdasan emosional Daniel Goleman, namun memiliki karakteristik 

yang berbeda karena memasukkan dimensi spiritual Islam melalui istighfar 

sebagai metode utama transformasi emosi negatif menjadi emosi positif. 

Dengan demikian, pembaruan pemikiran Aisah Dahlan terletak pada 

sintesis antara psikologi modern, neurosains, dan praktik ibadah sehingga 

konsep penyelesaian masalah menjadi lebih kontekstual bagi keluarga 

Muslim serta mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pendampingan Era Digital 

                                                     
235 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 
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a. Tips Menghadapi Anak dan Gadget 

Sub indikator "Tips Menghadapi Anak dan Gadget" menjelaskan 

bahwa orang tua perlu memahami perubahan karakteristik generasi digital 

sebelum memberikan penilaian terhadap kebiasaan anak menggunakan 

gawai. Aisah Dahlan menegaskan bahwa gadget pada era sekarang 

memiliki fungsi yang sama seperti buku pada generasi sebelumnya, yakni 

sebagai "jendela dunia" yang menjadi media memperoleh informasi, 

belajar, dan berinteraksi. 

Oleh karena itu, orang tua tidak seharusnya langsung berprasangka 

negatif ketika melihat anak menggunakan telepon genggam dalam waktu 

yang lama, karena aktivitas tersebut belum tentu hanya digunakan untuk 

bermain, melainkan dapat pula dimanfaatkan untuk belajar, menghafal Al-

Qur'an, mengerjakan tugas sekolah, maupun mengembangkan kreativitas. 

Menurut hasil analisis konten, pesan utama pada bagian ini adalah 

pentingnya perubahan paradigma orang tua dari pola pikir yang penuh 

kecurigaan menuju pola pikir yang memahami karakteristik 

perkembangan teknologi sehingga hubungan dengan anak tetap 

harmonis.236 

Konsep tersebut memiliki kesamaan dengan teori Marc Prensky 

mengenai Digital Natives, yang menyatakan bahwa anak-anak yang lahir 

pada era digital memiliki pola belajar, berpikir, dan berkomunikasi yang 

berbeda dibandingkan generasi sebelumnya (digital immigrants).237 

Prensky menjelaskan bahwa teknologi bukan lagi sekadar alat hiburan, 

melainkan telah menjadi bagian dari kehidupan dan proses belajar generasi 

muda. 

                                                     
236 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

176–186. 
237  Marc Prensky, "Digital Natives, Digital Immigrants," On the Horizon 9, no. 5 (2001) h 

1–6. 
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Kesamaan pandangan tersebut terlihat dari penjelasan Aisah Dahlan 

yang menempatkan gadget sebagai media belajar yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan anak. Akan tetapi, Aisah Dahlan memperluas 

konsep tersebut dengan menekankan bahwa pemahaman terhadap dunia 

digital harus diikuti dengan pendekatan emosional melalui bahasa kasih, 

komunikasi yang hangat, dan hubungan yang dekat antara orang tua dan 

anak sehingga pengawasan tidak dilakukan melalui kontrol yang 

berlebihan, melainkan melalui kepercayaan yang dibangun sejak dini. 

Selain itu, isi materi juga memiliki kesesuaian dengan teori Gary 

Chapman mengenai The Five Love Languages of Children. Chapman 

menjelaskan bahwa setiap anak memiliki bahasa kasih yang berbeda, 

seperti sentuhan fisik, pujian, waktu berkualitas, hadiah, maupun 

pelayanan.238 Aisah Dahlan mengadopsi konsep tersebut dengan 

memberikan contoh bahwa anak yang sering menggunakan gadget 

sebenarnya tetap membutuhkan perhatian orang tua sesuai bahasa 

kasihnya.  

Ketika kebutuhan emosional anak terpenuhi, mereka akan lebih 

terbuka untuk bercerita mengenai aktivitas di dunia digital tanpa harus 

diawasi secara ketat. Dengan demikian, pengawasan terhadap penggunaan 

gadget tidak lagi dilakukan melalui pemeriksaan isi telepon genggam, 

tetapi melalui kedekatan emosional yang membuat anak bersedia 

menceritakan pengalaman digitalnya secara sukarela kepada orang tua. 

Pembaruan (novelty) yang ditawarkan Aisah Dahlan dibandingkan 

teori Prensky maupun Chapman terletak pada integrasi neurosains, 

psikologi perkembangan, pendidikan keluarga, dan nilai-nilai Islam. Aisah 

Dahlan tidak hanya membahas karakteristik generasi digital sebagaimana 

dijelaskan Prensky ataupun pentingnya bahasa kasih sebagaimana 
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dikemukakan Chapman, tetapi juga menambahkan bahwa pendekatan 

orang tua harus disesuaikan dengan tahap perkembangan biologis anak. 

Menurutnya, ketika anak belum balig, orang tua masih memiliki 

kewenangan penuh untuk mengontrol penggunaan gadget. 

Sebaliknya, setelah anak memasuki masa remaja, kontrol langsung 

harus dikurangi dan diganti dengan komunikasi, penghormatan terhadap 

privasi, serta penanaman keteladanan (uswah hasanah) yang berpusat 

pada Rasulullah SAW. Di samping itu, Aisah Dahlan juga menekankan 

pentingnya memperkenalkan permainan tradisional, aktivitas keluarga, 

dan kreativitas sebagai alternatif agar anak tidak bergantung sepenuhnya 

pada gadget. Pendekatan integratif ini merupakan pembaruan karena 

menggabungkan teori psikologi modern dengan prinsip pendidikan Islam 

dalam konteks pengasuhan era digital.239 

Tabel 4.6. 

Perbandingan Analisis Konten dengan Teori 

 

No 
Aspek 

Aisah 

Dahlan 

Marc 

Prensky 

Gary 

Chapman 

Pembaruan 

(Novelty) 

Aisah 
Dahlan 

 

 

 

1 

 

 

Pandangan 

tentang 

gadget 

 

Gadget 
merupaka

n jendela 

dunia dan 

media 

belajar 

anak. 

Digital native 

menjadikan 

teknologi 

sebagai 

bagian dari 

kehidupan 

dan proses 
belajar. 

 

Tidak 
membahas 

gadget 

secara 

khusus. 

Gadget 

dipahami 

sebagai 

media 

pendidika

n 

sekaligus 

sarana 

membang

un 

komunik

asi 

keluarga. 
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2 

 

 

Pendekatan 

orang tua 

Memaham

i era 

digital, 

tidak 

mudah 

berprasang

ka, 

membang

un 

kedekatan 

emosional. 

Guru dan 

orang tua 

perlu 

menyesuaikan 

metode 

dengan 

generasi 

digital. 

Orang tua 

memenuhi 

kebutuhan 

kasih 

sayang 

anak. 

Menggab

ungkan 

literasi 

digital 

dengan 

pendekat

an 

emosiona

l dan 

religius. 

 

 

 

3 

 

 

 

Pengawasan 

Anak 

belum 

balig 

dikontrol 

penuh, 

remaja 

diarahkan 

melalui 

komunikas

i dan 
kepercayaa
n. 

 
Tidak 

membahas 

tahapan 

pengawasan 

keluarga. 

 
Pengawasan 

dilakukan 

melalui 

hubungan 

yang baik. 

 

Pengawa
san 

disesuaik

an 

dengan 

tahap 

perkemba

ngan 

biologis 

anak 

(balig). 

 

 

4 

 

Hubungan 

orang tua 

dan anak 

Menggunak

an bahasa 

kasih, 

komunikasi 

terbuka, 

dan 

penghormat

an terhadap 

privasi. 

Menyesuaikan 

cara belajar 

generasi 

digital. 

Hubungan 

dibangun 

melalui 

lima bahasa 

kasih. 

Bahasa 

kasih 

dipaduka

n dengan 

pendidik

an Islam 

dan 

neurosain

s. 

 

 

 

5 

 

Solusi 

mengurangi 

ketergantun

gan gadget 

Permaina

n 

tradisiona

l, aktivitas 

keluarga, 

keteladan

an 

Rasululla

h, 

kreativitas 
orang tua. 

 

 

Tidak dibahas 
secara 

spesifik. 

 

Fokus pada 
pemenuhan 

kebutuhan 

emosional 

anak. 

 

Mengintegr
asikan 

psikologi 

perkemban

gan, 

budaya 

keluarga, 

dan nilai 

Islam. 

Berdasarkan hasil analisis konten, peneliti menyimpulkan bahwa 
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sub indikator "Tips Menghadapi Anak dan Gadget" menekankan 

pentingnya perubahan pola pengasuhan dari pendekatan yang berorientasi 

pada kontrol menuju pendekatan yang berorientasi pada komunikasi, 

kedekatan emosional, dan keteladanan. Isi materi menunjukkan 

kesesuaian dengan teori Digital Natives dari Marc Prensky dan teori Love 

Languages dari Gary Chapman, namun memiliki karakteristik yang lebih 

komprehensif karena memasukkan aspek perkembangan biologis, 

penghormatan terhadap privasi remaja, pendidikan karakter Islami, serta 

pendekatan neurosains dalam memahami perilaku anak di era digital. 

Dengan demikian, konsep pengasuhan digital yang ditawarkan 

Aisah Dahlan menjadi model pendidikan keluarga yang kontekstual bagi 

masyarakat Indonesia, khususnya keluarga Muslim yang menghadapi 

tantangan perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0. 

b. Pencegahan Permasalahan Moral Remaja 

1) Berkomunikasi dengan Remaja 

Sub indikator "Berkomunikasi dengan Remaja" menjelaskan 

bahwa komunikasi yang efektif dengan remaja harus diawali dengan 

pemahaman terhadap perubahan biologis dan psikologis yang 

terjadi pada masa pubertas. 

Aisah Dahlan menjelaskan bahwa peningkatan hormon 

testosteron pada laki-laki dan estrogen serta progesteron pada 

perempuan memengaruhi perubahan emosi, perilaku, dan cara 

berpikir remaja. Oleh sebab itu, perilaku remaja yang tampak lebih 

sensitif, mudah tersinggung, atau agresif tidak selalu menunjukkan 

pembangkangan, melainkan merupakan bagian dari proses 

perkembangan yang alamiah. 

Menurut hasil analisis konten, pesan utama yang ingin 
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disampaikan adalah bahwa orang tua harus memahami penyebab 

biologis dari perubahan perilaku anak sehingga komunikasi 

dilakukan dengan empati, bukan dengan kemarahan ataupun 

hukuman. Pendekatan tersebut menempatkan pemahaman terhadap 

perkembangan remaja sebagai dasar dalam membangun hubungan 

yang sehat antara orang tua dan anak.240 

Konsep tersebut memiliki kesamaan dengan teori 

perkembangan psikososial Erik H. Erikson, khususnya tahap 

Identity versus Role Confusion, yang menjelaskan bahwa masa 

remaja merupakan periode pencarian identitas diri sehingga individu 

mengalami berbagai perubahan emosi, perilaku, dan cara 

berinteraksi dengan lingkungan sosial.241 Erikson menegaskan 

bahwa dukungan keluarga dan komunikasi yang terbuka menjadi 

faktor penting agar remaja mampu membangun identitas diri secara 

positif. 

Persamaan dengan pemikiran Aisah Dahlan terletak pada 

penekanan bahwa perubahan perilaku remaja merupakan proses 

perkembangan yang normal sehingga orang tua tidak seharusnya 

memberikan label negatif terhadap anak. Namun, Aisah Dahlan 

memperluas teori tersebut dengan memberikan penjelasan biologis 

mengenai pengaruh hormon sebagai faktor yang memperkuat 

perubahan emosi selama masa pubertas. 

Selain Erikson, isi materi juga sejalan dengan teori John W. 

Santrock mengenai perkembangan remaja. Santrock menjelaskan 

bahwa perubahan hormon pada masa pubertas berpengaruh terhadap 

kondisi emosional remaja, tetapi lingkungan keluarga tetap menjadi 

                                                     
240 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022)h 

187–190. 
241 Erik H. Erikson, Identity: Youth and Crisis (New York: W. W. Norton & Company, 

1968)h 128–135 
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faktor utama yang menentukan keberhasilan penyesuaian diri 

remaja.242 Santrock menekankan pentingnya komunikasi yang 

hangat, penerimaan orang tua, dan pola pengasuhan yang demokratis 

agar remaja mampu mengelola emosinya dengan baik. 

Hal tersebut sejalan dengan penjelasan Aisah Dahlan bahwa 

orang tua perlu memberikan informasi mengenai perubahan yang 

sedang dialami anak, menerima kejujuran anak, serta menghindari 

pola asuh kolonial yang mengandalkan kekerasan fisik maupun 

verbal. Dengan demikian, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampaian pesan, tetapi juga menjadi media pendidikan 

emosional bagi remaja. 

Pembaruan (novelty) yang ditawarkan Aisah Dahlan 

dibandingkan teori Erikson dan Santrock terletak pada integrasi 

neurosains, psikologi perkembangan, pendidikan keluarga, dan 

nilai-nilai Islam. Jika Erikson lebih menitikberatkan pembentukan 

identitas dan Santrock berfokus pada perkembangan biologis serta 

sosial remaja, Aisah Dahlan menghubungkan perubahan hormon 

dengan strategi komunikasi yang praktis dalam keluarga Muslim. Ia 

menjelaskan bahwa perilaku agresif atau sensitif remaja sering kali 

merupakan konsekuensi alami dari lonjakan hormon sehingga orang 

tua perlu merespons dengan edukasi, kesabaran, serta penghargaan 

terhadap kejujuran anak. 

Selain itu, Aisah Dahlan mengkritik pola asuh kolonial yang 

mengandalkan hukuman, bentakan, maupun kekerasan karena 

dinilai tidak lagi sesuai dengan karakter generasi saat ini. 

Sebaliknya, ia menawarkan komunikasi berbasis kasih sayang, 

penghargaan, dan ilmu sebagai pendekatan yang lebih efektif dalam 

membimbing remaja. Integrasi aspek biologis, psikologis, dan 
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spiritual tersebut menjadi pembaruan yang membedakan 

pemikirannya dari teori psikologi perkembangan klasik.243 

Tabel 4.7 

Tabel Perbandingan Pembaruan (Novelty) Aisah Dahlan dengan Teori Erik 

H. Erikson & John W. Santrock 

 

 

Aspek Aisah Dahlan 
Erik H. 

Erikson 

John W. 

Santrock 

Pembaruan 

(Novelty) 

Aisah 

Dahlan 

 

 

Fokus 

pembahasan 

Komunikasi 

orang tua 

dengan remaja 

berdasarkan 

perubahan 

hormon dan 

perkembangan 

otak. 

Pembentukan 

identitas pada 

masa remaja 

(Identity vs. 

Role 

Confusion). 

 

Perkembangan 

biologis, 

psikologis, 

dan sosial 

remaja. 

Mengintegrasi

kan 

neurosains, 

psikologi 

perkembangan

, dan 

pendidikan 

Islam dalam 

komunikasi 

keluarga. 

 

Penyebab 

perubahan 

perilaku 

Lonjakan 

hormon 

testosteron, 

estrogen, dan 

progesteron 
menyebabkan 
perubahan 
emosi dan 
perilaku. 

Krisis 

identitas 

sebagai 

bagian 

perkembangan 

psikososial. 

Pubertas 

memengaruhi 

emosi, tetapi 

dipengaruhi 

juga oleh 

lingkungan 

sosial. 

Menjelaskan 

hubungan 

langsung 

antara 

hormon, 

perilaku, dan 

cara 

komunikasi 

orang tua. 

 

 

 

Peran orang 
tua 

Memberikan 

edukasi, 

memahami 

perubahan 

anak, tidak 

mudah marah, 

serta 

menghargai 

kejujuran 
anak. 

 

Memberikan 

dukungan 

agar remaja 

berhasil 

membangun 

identitas diri. 

 

 

Menciptakan 

komunikasi 

hangat dan 

pola asuh 

demokratis. 

 

Menambahk

an 

pendekatan 

spiritual, 

empati, dan 

penghargaan 

terhadap 

proses 

biologis 

remaja. 
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Pola 

komunikasi 

Dialog, 

edukasi, kasih 

sayang, dan 

menghindari 

bentakan. 

 

Dukungan 

psikososial. 

 

Komunikasi 
terbuka dalam 

keluarga. 

Menghubungk

an komunikasi 

dengan 

pemahaman 

neurosains 

dan 
nilai Islam. 

 

 

Kritik 

terhadap 

pola asuh 

 

 

Menolak pola 
asuh kolonial 

yang keras 

dan otoriter. 

 

 

Tidak dibahas 

secara 

spesifik. 

 

 

Menyarankan 
pola asuh 

yang 

responsif. 

Menjelaskan 

relevansi 

perubahan 

pola asuh 

sesuai 

karakter 

generasi 

modern dan 

perkembanga

n ilmu 
pengetahuan. 

Berdasarkan hasil analisis konten, peneliti menyimpulkan 

bahwa sub indikator "Berkomunikasi dengan Remaja" menegaskan 

pentingnya komunikasi yang didasarkan pada pemahaman terhadap 

perkembangan biologis dan psikologis anak. Isi materi memiliki 

keterkaitan dengan teori Erikson mengenai perkembangan identitas 

remaja serta teori Santrock mengenai perkembangan masa pubertas, 

tetapi memiliki karakteristik yang lebih komprehensif karena 

memadukan pendekatan neurosains, pendidikan keluarga, dan nilai-

nilai Islam. 

Dengan demikian, konsep komunikasi yang dikembangkan 

Aisah Dahlan tidak hanya membantu orang tua memahami 

perubahan perilaku remaja secara ilmiah, tetapi juga memberikan 

strategi komunikasi yang aplikatif melalui empati, edukasi, 

penghargaan terhadap kejujuran anak, dan penghindaran pola asuh 

yang bersifat otoriter sehingga tercipta hubungan keluarga yang 

lebih harmonis. 

2) Ketika Anak Jatuh Cinta 
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Pembahasan mengenai ketika anak jatuh cinta menunjukkan 

bahwa Aisah Dahlan memandang masa remaja sebagai fase 

perkembangan yang ditandai dengan munculnya ketertarikan 

terhadap lawan jenis sebagai konsekuensi biologis dan psikologis. 

Menurutnya, perubahan hormonal menyebabkan remaja mulai 

memusatkan perhatian pada hubungan romantis sehingga orang tua 

tidak perlu panik ataupun menganggap kondisi tersebut sebagai 

penyimpangan. Sebaliknya, orang tua dianjurkan merespons dengan 

komunikasi yang tenang, menerima cerita anak, dan menjadikan 

momen tersebut sebagai kesempatan memberikan arahan. 

Dalam analisis isi, pesan utama yang muncul adalah bahwa 

ketertarikan kepada lawan jenis merupakan fitrah perkembangan 

remaja yang perlu didampingi melalui komunikasi terbuka, bukan 

dengan larangan yang berlebihan.244 

Pandangan tersebut memiliki kesamaan dengan teori 

perkembangan psikososial Erik Erikson yang menjelaskan bahwa 

masa remaja merupakan tahap Identity versus Role Confusion, yaitu 

fase ketika individu mulai membangun identitas diri, termasuk 

identitas sosial dan relasi interpersonal.245 Ketertarikan kepada 

lawan jenis merupakan bagian dari proses pembentukan identitas 

tersebut sehingga dukungan keluarga menjadi faktor penting dalam 

membantu remaja mengambil keputusan secara sehat. 

Selain Erikson, Santrock juga menjelaskan bahwa hubungan 

dengan teman sebaya dan ketertarikan romantis menjadi bagian 

normal perkembangan remaja selama tetap berada dalam batas-batas 

                                                     
244 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia(Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022)h 

192–194. 
245 Erik H. Erikson, Identity: Youth and Crisis (New York: W. W. Norton & Company, 

1968)h 128–135. 
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yang positif dan memperoleh bimbingan dari orang tua.246 Dengan 

demikian, teori psikologi perkembangan memperkuat temuan Aisah 

Dahlan bahwa orang tua perlu memahami perubahan tersebut 

sebagai proses perkembangan yang alamiah. 

Meskipun memiliki kesamaan dengan teori perkembangan 

klasik, terdapat pembaharuan yang dikembangkan oleh Aisah 

Dahlan. Jika Erikson maupun Santrock lebih menekankan aspek 

perkembangan identitas dan sosial, Aisah Dahlan mengintegrasikan 

penjelasan biologis, komunikasi keluarga, dan nilai-nilai Islam 

secara bersamaan. 

Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa ketika anak 

mengungkapkan ketertarikan kepada seseorang, orang tua tidak 

dianjurkan memarahi atau menakut-nakuti anak, melainkan 

memberikan respons yang menenangkan, mengakui bahwa rasa suka 

merupakan fitrah, kemudian mengarahkan anak agar menjaga batas 

pergaulan sesuai ajaran agama, misalnya menghindari khalwat 

dengan selalu mengajak teman ketika bertemu lawan jenis.147 

Pendekatan ini menunjukkan integrasi antara ilmu saraf, psikologi 

perkembangan, dan pendidikan Islam yang menjadi ciri khas 

pemikiran Aisah Dahlan. 

Hasil analisis isi juga memperlihatkan adanya penekanan pada 

pola komunikasi preventif. Aisah Dahlan memberikan contoh 

konkret bagaimana orang tua sebaiknya menanggapi cerita anak 

tanpa menghakimi agar anak tetap menjadikan keluarga sebagai 

tempat berdiskusi. Bahkan, nasihat yang diberikan harus realistis 

dan didukung oleh tindakan nyata, sebagaimana ilustrasi ketika anak 

ingin pergi bersama teman-temannya dan orang tua mendukung 

                                                     
246 John W. Santrock, Life-Span Development, 17th ed. (New York: McGraw-Hill 

Education, 2019) h 370–379. 
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dengan memberikan biaya secukupnya agar nasihat untuk tidak 

berduaan dapat dilaksanakan.247  

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan keluarga 

tidak berhenti pada pemberian aturan, tetapi juga menciptakan 

kondisi yang memungkinkan anak menjalankan aturan tersebut 

secara praktis. 

Tabel 4.8. 

Perbandingan Konsep Aisah Dahlan dengan Teori Tokoh 

Aspek Aisah Dahlan 
Erik 

Erikson 

John W. 

Santrock 

Pembaharuan 

Aisah Dahlan 

Penyebab anak 
mulai jatuh 

cinta 

Perubahan 

hormon dan 

fitrah 
perkembangan 

Bagian 

pembentukan 

identitas 
remaja 

Perkembangan 
biologis dan 

relasi sosial 

Menghubungkan 

hormon, neurosains, 

dan 
fitrah Islam. 

 

 

Sikap orang 
tua 

 

Mendengarkan, 
tidak panik, 

menjadi teman 

diskusi 

Memberikan 

dukungan 

terhadap 

pembentukan 

identitas 

 

Membangun 

komunikasi 

yang hangat 

Menambahkan 

contoh 

komunikasi 

praktis 

berdasarkan 

pengalaman 
klinis. 

Cara 
mengarahkan 

Memberikan 

batasan syariat 

tanpa 

menghakimi 

Membantu 

remaja 

menemukan 

identitas 

positif 

Memberikan 

pengawasan 

dan 

bimbingan 

Mengintegrasikan 

nilai agama 

dengan psikologi 

perkembangan. 

Hubungan 

laki-laki dan 

perempuan 

Mengakui rasa 

suka sebagai 

fitrah, tetapi 

menghindari 
khalwat 

Tidak 

dibahas 

secara 

spesifik 

Menjelaskan 

perkembangan 

hubungan 

romantis 

Menambahkan 

solusi Islami 

yang aplikatif 

dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 

 

Pendekatan 

Neurosains, 

psikologi, 

komunikasi 

keluarga, dan 

pendidikan 
Islam 

 

 

Psikososial 

 

Psikologi 

perkembangan 

Pendekatan 

multidisipliner 

yang lebih 

kontekstual bagi 

keluarga Muslim 
Indonesia. 

Berdasarkan analisis konten, dapat disimpulkan bahwa konsep 
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Aisah Dahlan mengenai pendampingan anak yang mulai mengenal 

cinta menempatkan orang tua sebagai pendamping yang 

komunikatif, memahami perubahan biologis remaja, serta 

mengarahkan perilaku melalui pendekatan persuasif dan religius. 

Dibandingkan teori psikologi perkembangan yang umumnya 

menjelaskan proses pembentukan identitas secara umum, Aisah 

Dahlan menghadirkan pembaharuan berupa integrasi ilmu 

neurosains, psikologi perkembangan, komunikasi keluarga, serta 

nilai-nilai keislaman yang diwujudkan dalam langkah-langkah 

praktis menghadapi situasi sehari-hari. Dengan demikian, 

pendekatan tersebut tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif 

dalam praktik pengasuhan keluarga Muslim kontemporer. 

3) Mengatasi Pornografi dan Narkoba 

Berdasarkan hasil analisis isi terhadap buku Maukah Jadi 

Orang Tua Bahagia?, Aisah Dahlan menjelaskan bahwa penanganan 

anak yang terpapar pornografi maupun narkoba tidak boleh dimulai 

dengan kemarahan atau hukuman, melainkan melalui pendekatan 

yang penuh kasih sayang sebagaimana dicontohkan dalam QS. Ali 

Imran ayat 159. Tahapan yang ditawarkan meliputi berdoa kepada 

Allah, memohon kelembutan hati, memaafkan anak, kemudian 

mengajak anak berdiskusi secara baik (musyawarah). Menurut 

penulis, respons emosional orang tua justru dapat memperkuat 

perilaku menyimpang anak karena anak merasa ditolak dan 

kehilangan rasa aman dalam keluarga. Pendekatan tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi afektif menjadi dasar utama dalam 

proses pemulihan anak.248 

                                                     
248 Aisah Dahlan, Maukah Jadi Orang Tua Bahagia (Jakarta: Pustaka Elmadina, 2022) h 

196–201. 
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Pandangan tersebut memiliki kesamaan dengan teori Diana 

Baumrind mengenai authoritative parenting, yaitu pola asuh yang 

memadukan kehangatan emosional dengan kontrol yang rasional. 

Baumrind menjelaskan bahwa anak yang melakukan kesalahan 

memerlukan bimbingan, dialog, dan penjelasan mengenai 

konsekuensi perilakunya, bukan hukuman yang bersifat represif. 

Orang tua tetap memberikan batasan yang jelas, tetapi 

dilakukan melalui komunikasi yang menghargai anak sehingga 

hubungan emosional tetap terjaga. Dengan demikian, baik Aisah 

Dahlan maupun Baumrind sama-sama menempatkan hubungan 

yang hangat sebagai fondasi perubahan perilaku anak.249 

Selain pendekatan psikologis, Aisah Dahlan menguraikan 

mekanisme kerja otak ketika anak terpapar pornografi dan narkoba. 

Ia menjelaskan bahwa pengalaman negatif akan membentuk memori 

pada jaringan neuron otak sehingga anak cenderung mengingat dan 

mengulangi perilaku tersebut. Walaupun analogi mengenai "neuron 

yang hangus" bersifat penyederhanaan ilmiah, inti gagasannya 

adalah bahwa orang tua harus membantu membangun sambungan 

memori baru melalui pengalaman positif, kasih sayang, komunikasi, 

aktivitas yang bermanfaat, dan pembiasaan perilaku baik. 

Konsep tersebut sejalan dengan teori Donald O. Hebb 

mengenai neuroplasticity, yang menyatakan bahwa hubungan 

antarneuron dapat diperkuat melalui pengalaman dan latihan yang 

terus-menerus. Oleh sebab itu, perubahan perilaku tidak hanya 

dilakukan dengan melarang, tetapi juga mengganti pengalaman 

negatif dengan pengalaman positif yang dilakukan secara konsisten. 

                                                     
249 Diana Baumrind, "Effects of Authoritative Parental Control on Child Behavior," Child 

Development 37, no. 4 (1966) h 887–907. 
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Pembaharuan pemikiran Aisah Dahlan dibandingkan teori 

sebelumnya terletak pada integrasi antara pendekatan neuroscience, 

psikologi perkembangan, dan nilai-nilai Islam dalam satu kerangka 

parenting. Jika Baumrind lebih menitikberatkan pada gaya 

pengasuhan dan Hebb berfokus pada perubahan jaringan saraf 

melalui pengalaman, maka Aisah Dahlan menggabungkan 

keduanya dengan menambahkan dimensi spiritual berupa doa, 

istigfar, saling memaafkan, dan musyawarah sebagai bagian dari 

proses rehabilitasi psikologis anak. 

Ia juga menekankan bahwa orang tua yang bersalah hendaknya 

meminta maaf secara langsung kepada anak dengan kalimat yang 

jelas dan spesifik agar anak belajar tentang tanggung jawab, 

kerendahan hati, dan penyelesaian konflikbsecara sehat. 

Pendekatan tersebut memperlihatkan adanya inovasi dalam 

menghubungkan ilmu saraf modern dengan pendidikan keluarga 

Islami.251 

Tabel 4.9  

Perbandingan Pembaharuan Aisah Dahlan Dengan Diana Baumrind 

Donald O. Hebb 

 

Aspek 
Aisah 

Dahlan 

Diana 

Baumrind 

Donald O. 

Hebb 

Pembaharuan 

Aisah Dahlan 

 

Penanganan 

anak 

menyimpang 

Dimulai 

dengan doa, 

memaafkan, 

musyawarah, 

komunikasi 
lembut 

Dialog dan 

kontrol yang 

hangat 

(authoritative 

parenting) 

 

Tidak 

membahas 

parenting 

Menambahkan 

dimensi spiritual 

sebagai langkah 

awal rehabilitasi. 

                                                     
250  
251  
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Penyebab 
perilaku 

Pengaruh 

memori otak 

akibat 

pornografi 
dan narkoba 

 

Lingkungan 
dan pola asuh 

Pengalaman 

membentuk 

koneksi 

neuron 

Menghubungkan 

teori otak dengan 

praktik 

pengasuhan 
Islami. 

 

Cara 
mengubah 

perilaku 

Mengganti 
memori 

buruk dengan 

pengalaman 

positif 

Pembiasaan 
perilaku 

melalui 

bimbingan 

Penguatan 

koneksi 

neuron 

melalui 

pengalaman 
berulang 

Mengintegrasikan 
neuroplastisitas 

dengan 

pendidikan 

keluarga. 

 

 

Peran orang 
tua 

Menjadi 

teladan, 

meminta 

maaf, 

memberi 

kasih sayang, 
berdialog 

 

Orang tua 

hangat tetapi 

tegas 

 

 

Tidak 
membahas 

Menekankan 

kerendahan hati 

orang tua sebagai 

media pendidikan 

karakter. 

 

Landasan 

utama 

Neurosains, 

psikologi, 

dan Al-

Qur'an (QS. 

Ali Imran: 
159) 

 

Psikologi 

perkembangan 

 

 

Neurosains 

Menggabungkan 

tiga disiplin ilmu 

dalam satu model 

prophetic 

parenting. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa substansi materi 

"Mengatasi Pornografi dan Narkoba" tidak hanya membahas 

pencegahan perilaku menyimpang, tetapi juga membangun model 

rehabilitasi berbasis keluarga. Perubahan perilaku anak dipandang 

sebagai proses jangka panjang yang memerlukan hubungan 

emosional yang aman, komunikasi positif, pembentukan 

pengalaman baru, serta keteladanan orang tua. 

Dengan demikian, konsep yang ditawarkan Aisah Dahlan 

memperluas teori parenting klasik melalui integrasi aspek biologis, 

psikologis, dan spiritual sehingga memberikan kontribusi baru 

terhadap praktik pendidikan keluarga Islam di era modern.252 
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